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MOTTO 

نْ يَا رٌُ مَتَاعٌٌ الَدُّ نْ يَا مَتَاعٌِ وَخَي ْ  .الصَّالَِِةٌُ الْمَرْأةٌَُ الدُّ

“Sesungguhnya Dunia itu Adalah Perhiasan dan Sebaik-baiknya Perhiasan 

Dunia adalah Wanita Sholehah.
1
” [HR. Muslim] 

  

                                                 
1
 Shahih Muslim, 2/1090 ,الصبلحخ الوسأح الدًيب هتبع خيس ثبة no 1467  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi dimaksudkan adalah sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan88dengan8huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin:  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ya غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ٌََ  Fatḥah A A 

ٌَِ  Kasrah I I 

ٌَُ  Ḍammah U U 

„ 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يْ.َ.

. 

Fatḥah dan ya Ai a dan u 

  Fatḥah dan wau Au a dan u وْ.َ..
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Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  ظُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 ḥaula حَىْلَ  -

C. Ta’ Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbuṭah hidup 

Ta’ marbuṭah hidup atau yang mendapat harakat fatḥah, kasrah, 

dan ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbuṭah mati 

Ta’ marbuṭah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbuṭah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl/rauḍatul aṭfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفبَلِ  -

زَحُ  -    al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْوَدِيٌْخَُ الْوٌُىََّ

   munawwarah 

 ṭalḥah   طَلْحَخْ  -
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D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu: huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجسِ   -

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقلَنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 taʻhużu تأَخُْرُ  -
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 syaiʻun شَيئ   -

 an-nauʻu الٌَّىْءُ  -

 inna إىَِّ  -

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَ  -  /Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn  وَإىَِّ اللهَ فهَىَُ خَيْسُ السَّ

     Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

هَجْسَاھبَ وَهُسْظَبھَبثعِْنِ اللهِ  -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.  

Contoh: 

 /Alḥamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلوَِيْيَ  -

   Alḥamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-raḥmānir raḥīm/Ar-raḥmān ar-raḥīm   السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh: 

 Allaāhu gafūrun raḥīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعًب -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

I. Singkatan  

swt.  : subḥanah wa ta`ala 

saw  : ṣalla Allah `alaih wa salam 

as : alaih al-salam 

ra : raḍiya Allah anh 

Q.S  : Qur`an Surat 

M : Masehi 

H : Hijriah 

W  : Wafat 

H   : Halaman 
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ABSTRAK 

 

Indah Ika Lestari, 2023: Peran Wanita Karier Dalam Keluarga  (Studi Hadis 

Tematik). 

Kata Kunci: Wanita karier, Hubungan Keluarga, Hadis Tematik. 

 

Wanita karier merupakan sosok seseorang yang melakukan aktivitas atau 

pun kegiatan yang berhubungan dengan profesi pekerjaan di luar rumah dengan 

harapan dapat mandiri dan sejahtera perihal kebutuhan hidup. Akan tetapi terdapat 

berbagai problematik ketika seorang wanita karier berprofesi di luar rumah, hal 

yang paling umum permasalahan pembagian waktu. wanita karier yang belum 

bisa membagi waktunya untuk kedua tugas tersebut, hal itu memberikan 

problematik keluarga yang berdampak kepada perselisihan bahkan sampai pada 

tahap perceraian. Sebab itu dilakukannya penelitian ini demi memberikan 

pemahaman yang konkret mengenai peran dan tugas wanita yang bekerja maupun 

dalam hubungan keluarga melalui hadis Nabi Muhammad SAW. 

Penelitian ini akan mengkaji tentang: 1).Bagaimana pandangan Islam Tentang 

wanita karier? 2).Bagaimana wanita karier dalam  hadis Nabi? 3).Bagaimana 

peran wanita karier  menjaga kestabilan dan keharmonisan rumah tangga? 

 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

menggunakan literatur kepustakaan dengan metode deskriptif-kualitatif serta 

pendekatan tematik (Maudu’i). Teknik pengumpulan data, melalui pengumpulan 

sumber kepustakaan pada Kutub Al-Sittah yang terdapat di perpustakaan dan 

menggunakan aplikasi digital seperti Maktabah Syamilah dan Ensiklopedi Hadis 9 

Imam. Lalu teknik analisis data penelitian ini memakai metode deskriptif untuk 

menganalisis hasil penelitian yang bersifat literatur pustaka sehingga suatu 

kesimpulan tidak bersifat luas akan tetapi signifikan. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan: 1) Diperbolehkan dengan 

syarat  seorang wamita dalam kondisi yang mendesak seperti seorang janda 

dengan tangungan seorang anak .dan kesulitan ekonomi 2) kategori klasifikasi 

Hadis tematik yang telah didapat adalah: Pertama, wanita dalam pandangan 

Islam; wanita tercipta dari tulang rusuk pria, wanita tercipta setara dengan laki-

laki, wanita diciptakan sebagai perhiasan dunia. Kedua, wanita dalam hubungan 

rumah tangga; tanggung jawab istri dalam rumah tangga, etika wanita sebagai 

seorang istri, hak wanita sebagai seorang istri, wanita sebagai seorang ibu. Ketiga, 

wanita dalam dunia pekerjaan; diperbolehkannya wanita bekerja di luar rumah 3) 

Sebagai istri hendaknya bersikap lemah lembut, sebagai ibu hendaknya 

memberikan kasih sayang penuh, sebagai wanita yang bekerja di luar rumah 

hendaknya memprioritaskan keluarga terlebih dahulu  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xvi 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  .......................................................................................  i 

LEMBAR PERSETUJUAN  ...........................................................................  ii 

LEMBAR PENGESAHAN .............................................................................  iii 

MOTO ...............................................................................................................  iv 

PERSEMBAHAN  ............................................................................................  v 

KATA PENGANTAR ......................................................................................  vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI .....................................................................  viii 

ABSTRAK ........................................................................................................  xiv 

DAFTAR ISI  ....................................................................................................  xv 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah .........................................................................  1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................  5 

C. Tujuan penulisan  ...................................................................................  5 

D. Manfaat Penuliasan ................................................................................  6 

E. Definisi Penulisan ..................................................................................  6 

F. Sistematika Pembahasan ........................................................................  7 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu ..............................................................................  9 

B. Kajian Teori  ..........................................................................................  11 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  ...........................................................................  24 

B. Jenis dan Sumber Data ...........................................................................  24 

C. Teknik Pengumpulan Data .....................................................................  26 



 

 

xvii 

 

D. Teknik Analisis Data ..............................................................................  28 

BAB IV PEMBAHASAN 

A. Wanita Karier dalam pandangan islam ..................................................  29 

B. Wanita Karier dalam pandangan Hadis Nabi .........................................  38 

C. Wanita karier Dalam Menjaga Kestabilan dan Keharmonisan Keluarga  61 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  ...........................................................................................  68 

B. Saran .......................................................................................................  68 

DAFTAR PUSTAKA  .......................................................................................  71 

LAMPIRAN  ......................................................................................................  74 

 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembang pesatnya sistem teknologi modern, terlebih lagi gaya 

media sosial  memberikan dampak perubahan hidup manusia, termasuk 

seorang wanita dewasa. Memiliki kehidupan yang mapan dan berdikari adalah 

suatu visi misi wanita jaman sekarang. Para wanita modern rela meraih apa 

yang dicita-citakannya dengan berbagai cara, umumnya mereka memulai 

dengan menempuh pendidikan tinggi terlebih dahulu. Namun, terkadang 

wanita berprofesi karena suatu keperluan yang memaksa untuk melakukan 

pekerjaan di luar rumah, seperti pendapatan suami yang terbatas dalam 

melengkapi keperluan rumah tangga. Pada sisi lain, seorang wanita tidak dapat 

terlepas tugasnya sebagai istri  yang diharuskan membagi waktunya, tenaga, 

maupun pikiran untuk berbakti terhadap suami serta merawat anaknya. 

Terdapat banyak sekali wanita karier yang kesusahan melaksanakan peran 

ganda tersebut, hal itu memberikan problematik keluarga yang berdampak 

kepada perselisihan, bahkan sampai berdampak di tingkat perceraian.
2
 

Seorang wanita dengan kegiatan yang dilakukannya tentu saja 

terhubung dengan akar kontruksi hubungan sosial bermasyarat. Wanita karier 

terbentuk dari adanya sudut pandang yang mengakar antara peran seorang istri 

maupun ibu dari anak-anaknya dalam memenuhi kebutuhan. Wanita karier 

adalah seseorang yang menggeluti profesi dalam rumah ataupun di luar rumah 

dengan tujuan untuk kemandirian diri dan kemakmuran hidup mereka. 

                                                 
2
 Ali Yahya, Dunia Wanita Dalam Islam (Jakarta: Lentera, 2000) 19. 
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Sebagai perempuan yang memilih berkarier apabila dirinya seorang istri dan 

ibu tentunya memiliki peran ganda tanggungjawab yang diembannya. Mereka 

dituntut untuk memerhatikan pendidikan anaknya terutama perihal agama, 

tumbuh kembang anak, dan terpeliharanya kehamornisan hubungan dengan 

suami.
 3

 

Perjalanan hubungan bermasyarakat sosial di dunia ini memberikan 

dampak perubahan budaya secara sistematis sesuai zamannya. Proses 

peralihan zaman tentu berdampak pula pada terciptanya masalah-masalah 

baru, pemecahan solusi baru, serta pemikiran-pemikiran baru yang menjawab 

isu substansial kehidupan manusia. Tidak terkecuali Negara Indonesia yang 

menerima dampak sama halnya dengan Negara-negara adigdaya lainnya, 

perubahan pesat dapat dilihat dari peningkatan volume para wanita dewasa 

yang ramai mencari lowongan pekerjaan. Para wanita zaman saat ini 

memasuki dunia pekerjaan tidak dengan cara yang lama yang tugasnya hanya 

seputar urusan dapur, kecantikan, dan pelayan. Pada dunia modern saat ini 

wanita karier memiliki tujuan profesi yang begitu kompleks hingga 

menyentuh tugas-tugas yang seharusnya diemban laki-laki pada ranah 

profesional, seperti pekerjaan teknik, politik, dan bahkan menjadi kepala 

rumah tangga. Itu semua sebab dari berkembang pesatnya pendidikan yang 

diberikan setara dengan para wanita dan lelaki, bahkan dalam hal apapun pada 

zaman saat ini selalu ikut andil dan terjun langsung mengatasi masalah-

masalah pada zaman ini. Wanita karier jelas dalam dunia Islam terdapat 

banyak pendapat antar pro dan kontra, terutama dalam adat pemikiran 

                                                 
3
 Nurlaila Iksa, Karier Wanita Dimata Islam, (Pustaka Amanah, 1998), 11. 
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masyarakat Islam mengenai “wanita lebih baik dirumah mengurus anak dan 

suami, wanita lebih wajib mengurus keperluan rumah, seolah-olah hidupnya 

terkungkung di dalam rumah saja.” Hal itu tidak sepenuhnya salah, akan tetapi 

perlu diluruskan kembali bahwa wanita juga memiliki hak untuk bekerja dan 

berkarier, selagi diizinkan oleh pasangannya dan tidak mendatangkan 

Mudharat (masalah) dalam hubungan rumah tangga.  

Dalam ajaran agama Islam, Islam sendiri tidak pernah membeda-

bedakan tugas Insan terutama lelaki dan wanita, bahkan dalam urusan bangsa, 

suku, dan keturunan Islam menyamaratakan. Namun yang perlu dipahami 

adalah perihal perbedaan ketaatan dan ketakwaannya pada  Allah SWT. Yang 

mana disebutkan dalam Al-Qur‟an Surat Al-Hujurat Ayat: 13. 

                            

                   

Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal."  

 

Berdasarkan penggalan ayat di atas dijelaskan mengenai status 

perempuan pada keluarga itu begitu diperhatikan. Peran perempuan dalam 

membangun hubungan keluarga mempunyai kewajiban untuk dapat mengatur 

suasana dan kondisi harmonisnya hubungan keluarga dan dapat  memberikan 

pelayanan yang baik. Dalam beberapa kondisi seorang istri atau perempuan 

dewasa dianggap tabu oleh beberapa kalangan masyarakat saat ini jika 

seringkali keluar rumah terlebih lagi mereka hingga pulang larut malam tanpa 
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memberikan alasan yang jelas dan diketahui oleh lingkungan masyarakatnya. 

tetapi apabila menelisik realita yang ada di keseharian hidup sering kali kita 

temui kaum perempuan itu sebagai penyelamat perekonomian keluarga. 

Adapun terkadang wanita bekerja di luar rumah itu karena memang benar-

benar mendesak, ada juga yang memang ingin mengasah skill supaya dapat 

bermanfaat baginya serta membantu perekonomian keluarga dikarenakan 

berbagai faktor yang menyebabkan hal itu harus dilakukan. Terkadang standar 

kesuksesan wanita itu diukur dari pekerjaan yang mereka dapatkan. 

Kenyataannya wanita yang berkarier akan cenderung lalai dan mengabaikan 

kewajibannya pada urusan keluarga baik sebagai ibu ataupun sebagai istri. 

Namun tidak semua seperti itu, wanita bekerja terkadang karena sebuah 

tuntutan rumah tangga yang belum bisa terpenuhi. Pada akhirnya mereka 

harus mencari nafkah tambahan untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga. 

Apalagi perempuan yang sudah memiliki pendidikan tinggi pastinya memiliki 

kemampuan dalam bidangnya yang akan mereka gunakan dalam dunia kerja 

dan ingin perubahan terhadap ekonomi keluarganya.  

Zainab binti Abdullah At-tsaafiyah merupakan contoh wanita yang 

menjadi sebagai kepala keluarga keluarga. Yang menggantikan suaminya 

mencari nafkah, dirinya juga memelihara anak-anak yatim yang ayahnya 

meninggal di peperangan, saat itu Zainab memohon terhadap suaminya untuk 

menanyakan pada Rasulullah SAW, akan tetapi suaminya enggan dan tidak 

berani. Zainab kemudian menghampiri  Rasulullah SAW dikediamannya, dan 

kebetulan di hadapan  rumah Rasulullah SAW terdapat wanita Ansor yang 

memiliki maksud yang sama dengan Zainab. Saat itu ada Bilal bin Rabbah 
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yang melintas dihadapan mereka berdua, mereka pun meminta bantuan bilal 

untuk menyampaikan pertanyaannya pada Rasulullah SAW, “Tolong tanyakan 

kepada Nabi Muhammad SAW apakah aku mendapatkan pahala apabila 

menafkahi suamiku dan anak- anak yatim yang aku pelihara?” Kemudian Bilal 

pun segera menanyakannya pada Rasulullah SAW, Nabi pun bertanya kepada 

Bilal siapa yang bertanya seperti itu, sesudah mengetahui siapa yang bertanya 

Rasulullah SAW Bersabda: 

رََاَا ََمََلَهََُمَ عََ:ن ََالََقََ رََُنَِاج  رََُال قَرَابةَِ،َأَج  الصَّدَقَةََِوَأج   
Artinya: “Ya, dia mendapatkan dua pahala, pahala nafkah keluarga dan 

pahala sedekah.” (H.R. Al-Bukhari).
4
 

 Maka berdasarkan penjelasan serta uraian tersebut di atas, peneliti 

memberikan judul skripsi “Peran Wanita Karier Dalam Keluarga  (Studi 

Hadis Tematik)”. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan peneliti fokuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pandangan Islam tentang wanita karier? 

2. Bagaimana wanita karier dalam  hadis Nabi? 

3. Bagaimana peran wanita karier menjaga kestabilan dan keharmonisan 

rumah tangga? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui pandangan Islam Tentang wanita karier. 

2. Untuk mengetahui wanita karier dalam pandangan hadis Nabi. 

3. Untuk Mengetahui peran wanita karier menjaga kestabilan dan 

keharmonisan rumah tangga. 

 

                                                 
4
 Imam Bukhari, Shahih Bukhari (Beirut: Daar Thuq An-najah, 2001), 1489. 



6 

 

 

 

D. Manfaat Penulisan  

Bersumber tujuan yang dikemukakan tersebut, diharapakan hasil 

pengkajian ini memberi manfaat sebagai halnya berikut: 

1) teoretis 

pengkajian ini diharapkan dapat menjadi referensi bacaan bagi 

mereka kalangan perempuan, yang ingin memelihara kehidupan rumah 

tangga secara harmonis dan bagi mereka para perempuan yang sedang 

berkarier. 

2) praktis  

pengkajian ini bisa memberikan tambahahan intelektual mengenai 

memelihara dalam berumah tangga yang ditempuh para perempuan yang 

bekerja melalui sudut pandang hadis serta menjadi pegangan dasar para 

perempuan yang ingin berkarier maupun yang sudah berkeluarga demi 

mendapatkan keharmonisan rumah tangga dan mencapai keluarga yang 

diidamkan. 

3) Akademis 

pengkajian ini diharapkan bisa memberikan bahan penelitian 

selanjutnya supaya berjalan secara dinamis dan dilakukan pembaharuan. 

E. Definisi Penulisan 

Definisi istilah adalah suatu bentuk menjelaskan makna dari istilah 

yang identik dengan judul penelitian. Istilah-istilah tersebut penting untuk 

diketahui agar peneliti dapat menjelaskan kepada pembaca maksud dari 

penelitian sehingga pembaca tidak mengalami kerancuan dalam memahami 

makna penelitian yang dimaksud oleh peneliti.  
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1.  Peran dan tugas perempuan  dalam keluarga secara garis besar dibagi 

menjadi peran wanita sebagai ibu, ibu sebagai istri, dan anggota 

masyarakat.
5
 

2. Perempuan yang karier adalah mereka yang mengutamakan pekerjaannya 

itu sebagai hal yang paling penting daripada tugas selain pekerjaan yang 

dilakukan. Tentu   saja sebagai perempuan yang berkarier menghabiskan 

waktunya dan kegiatannya untuk pekerjaannya sangat sedikit yang dapat 

memperhatikan hal lain. Terutama segi penampilan dan gaya hidup 

perempuan karier saat ini, mereka lebih berfokus pada urusan dunia 

pekerjaannya.
6
 

3. Rumah tangga adalah segala sesuatu yang berurusan dengan rumah . 

F. Sistematika Pembahasan  

Alur pembahasan dalam penelitian skripsi ini akan dimulai secara 

deskriptif supaya pemahaman yang di dapat oleh pembaca utuh atau 

komprehensif. Setiap bab dalam pembahasan skripsi ini memiliki sub bab 

yang berhubungan dengan satu dan lainnya. Intinya secara detail gambaran 

penelitian skripsi ini adalah: 

 

BAB I: dalam bab pertama ini akan diberlakukannya pendahuluan yang 

mencakup latar belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

beserta defenisi istilah juga sistematika pembahasan. 

 

                                                 
5
 https://sofia-psy.staff.ugm.ac.id/files/peran_perempuan_dalam_keluarga_islami.doc 

6
 Https://www.traslare.com/english/devinisi-dari-wanita-karir-adalah-seorang-wanita-yang-

menjadikan-pekerjaan-atau-karairnya-sebagai-p/9314260.11/09/2014 

https://www.traslare.com/english/devinisi-dari-wanita-karir-adalah-seorang-wanita-yang-menjadikan-pekerjaan-atau-karairnya-sebagai-p/9314260.11/09/2014
https://www.traslare.com/english/devinisi-dari-wanita-karir-adalah-seorang-wanita-yang-menjadikan-pekerjaan-atau-karairnya-sebagai-p/9314260.11/09/2014
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BAB II: Bab ini  menjelaskan posisi perempuan yang berkarier dalam rumah 

tangga menurut kajian pustaka serta kajian teori sebagai pisau analisis.  

 

BAB III: dalam pembahasan bab tiga ini maka peneliti memfokuskan pada 

metodologi penelitian yang bertujuan untuk membedah, analisis, dan 

mendapatkan hasil pemecahan masalah. 

 

BAB IV: pada bab empat ini merupakan pokok isi penelitian skripsi ini 

dilakukan, di dalamnya peneliti akan melakukan pembahasan berupa  

pandangan islam terhadap Wanita karier, Wanita karier dalam hadis nabi, 

Wanita dalam menjaga kestabilan dan keharmonisan keluarga. 

 

BAB V: pada bab akhir ini peneliti berfokus memberikan hasil penelitian yang 

berupa kesimpulan dan saran yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Jurnal pengkajian yang memiliki judul “Wanita karier dalam Pandangan 

Islam” karya Islamiyati Muhammad.
7
 Jurnal tersebut menjelaskan tentang 

wanita berprofesi di luar rumah sehingga dapat berdikikari secara 

keuangan, karena bekerja pada perusahaan  atau mendirikan wirausaha. 

Jurnal tersebut condong dengan perempuan cerdas yang hidup di 

lingkungan serba modernisasi. Adapun beberapa alasan kenapa perempuan 

masuk dalam lapangan pekerjaan, diantaranya faktor kondisi yang mereka 

alami dalam keluarga rumah tangga. Sedangkan teruntuk persamaan jurnal 

dalam penelitian skripsi ini adalah membahas wanita pekerja dalam agama 

Islam. Selanjutnya untuk perbedaan dari jurnal tersebut melalui pengkajian 

skripsi yang penulis fokuskan yakni peniliti lebih memfokuskan Hadis-

hadis yang memperbolehkan wanita bekerja serta peran wanita karier 

dalam membagi tugas rumah dan pekerjaannya supaya hubungan rumah 

tangga terjaga dan stabil. 

2. Jurnal penelitian dengan judul “Wanita Karier dalam perspektif hadis” 

karya Maptukah.
8
 Jurnal tersebut menjelaskan tentang tugas dan 

kewajiban perempuan yang memiliki peran ganda, di dunia pekerjaan juga 

mengatur urusan rumah tangga. Pada prinsipnya wanita diperbolehkan 

bekerja, dalam pandangan Islam wanita karier diberikan kebebasan, tetapi 

                                                 
7
 Muhammad, Ismiyati. "Wanita karir dalam pandangan islam." dalam Jurnal Al-Wardah: Kajian 

Perempuan, Gender dan Agama, Vol. 13, No.1, (2019), 99-108. 
8
 Maptukah, “Wanita Karier dalam Perspektif Hadits” (Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, 2019). 
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dengan syarat tetap mengikuti syariat Islam dan aturan yang berdasarkan 

melalui hadis Rasulullah SAW yang berkaitan dengan wanita berprofesi. 

Persamaan Jurnal tersebut melalui kajian skripsi yang penulis fokuskan 

adalah  wanita pekerja serta memberikan hadis-hadis yang mendukung 

wanita berprofesi atau berkarier. Sedangkan untuk perbedaannya yakni 

penulisan skripsi saat ini memperluas pandangan mengenai wanita karier 

melalui hadis-hadis Nabi Muhammad SAW dengan menekankan pada 

wanita diperbolehkan bekerja, peran wanita pekerja dalam menstabilkan 

keharmonisan rumah tangga, dan aturan-aturan dari hadis yang 

memperbolehkan wanita modern berkarier. 

3. Penelitian Skripsi yang memiliki judul “Peran Wanita Karier dalam 

Kehidupan Rumah Tangga Desa Bontolempangan Kecamatan 

Bontolempangan Kabupaten Gowa” karya Hardiyanti.
9
 Skripsi tersebut 

menjelaskan bahwa wanita karier di Desa Bontolempangan itu bekerja 

guna memenuhi kebutuhan keluarga dan membantu tugas pasangannya 

dalam menstabilkan ekonomi keluarga. Persamaan skripsi tersebut melalui 

kajian skripsi yang penulis fokuskan adalah memiliki kesamaan terkait 

peran perempuan yang berkarier. Teruntuk perbedaan pembahasan dalam 

skripsi di atas adalah berfokus terhadap penelitian lapangan berbeda hal 

sama skripsi yang penulis kaji saat ini yang berfokus terhadap penelitian 

pustaka. Kemudian penelitian skripsi yang peneliti lakukan saat ini 

berfokus terhadap pandangan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. 

                                                 
9
 Hardiyanti, “Peran Wanita Karier dalam Kehidupan Rumah Tangga Desa Bontolempangan 

Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2014). 
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4. Jurnal berjudul “Peran Perempuan Dalam Rumah Tangga Perspektif 

Islam” karya Eko Zulfikar.
10

 Jurnal tersebut berisi tentang tugas seorang 

perempuan ketika membangun hubungan rumah tangga melalui sudut 

pandang Al-Qur‟an beserta hadis. Sedangkan teruntuk persamaannya 

adalah peran perempuan dalam rumah tangga serta bersifat penelitian 

pustaka. Sedangkan mengenai perbedaan jurnal tersebut dengan penelitian 

skripsi yang dilakukan saat ini adalah berbeda pada segi pembahasan 

dimana penelitian skripsi yang dilakukan saat ini berfokus pada peran 

ganda wanita karier dalam rumah tangga sehingga menyebabkan 

kestabilan hubungan rumah tangga yang harmonis. 

B. Kajian Teori 

1. Wanita Karier 

Agama Islam telah dipercaya dan diyakini bahwasannya tugas 

Islam adalah Rahmatan lil Alamin yakni satu-satunya agama yang bervisi-

misi dengan memberikan kasih sayang bagi alam semesta. Rahmat 

terbentuk dari pengakuan seorang hamba atas keutuhan kemanusian seperti 

wanita yang tercipta setara dengan lelaki. Agama Islam memberikan 

segala hak-hak wanita setara sama halnya dengan kaum lelaki. perubahan 

zaman saat ini membentuk kondisi lingkungan sosial masyarakat yang 

baru. apa lagi pada masa modern saat ini. Terkait perempuan yang 

berkarier, di Indonesia sendiri telah ada sejak tokoh R.A Kartini yang 

memperjuangkan hak-hak perempuan dalam segala urusan sosial 

bermasyarakat termasuk dunia pekerjaan. Karier ataupun profesi adalah 

                                                 
10

 Eko Zulfikar, “Peran Perempuan Dalam Rumah Tangga Perspektif Islam.” Dalam Jurnal Dhiya 

Al-Afkar, Vol. 7, No. 1, (2019). 
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suatu tugas yang diemban untuk mengembangkan tujuan yang dipengrahui 

oleh pendapatan dan penghasilan.
11

 

Seorang perempuan yang memilih untuk berprofesi atau berkarier 

biasa disebut dengan wanita karier atau seseorang yang melakukan 

pekerjaan secara serius dan profesional. Banyak hal contoh tugas 

pekerjaan profesional yang dilakukan seorang perempuan karier yang 

seharusnya dilakukan oleh lelaki seperti berprofesi sebagai politikus, dunia 

teknik, pertahanan dan berbagai macam lainnya. sebab perubahan zaman 

saat inilah para perempuan tampak kuat dan bermatabat dengan segala 

posisi pekerjaan profesional yang mereka pegang. Akan tetapi hal tersebut 

memberikan dampak juga yang berakibat ketidakseimbangan hubungan 

rumah tangga yang perempuan memiliki tugas wajib, dimana mereka 

seringkali lalai dan kelelahan dahulu saat akan menunaikan tugas 

keluarganya sebagai ibu atau pun istri mereka kesulitan membagi 

waktunya sebab tugas perempuan yang bekerja di luar rumah telah 

menguras habis tenaga dan pikiran mereka, maka penting untuk saling 

memahami peran masing-masing .
12

 

Apabila seorang perempuan memilih dirinya untuk memasuki 

dunia karier, hendaknya mereka tidak bertujuan untuk ajang gengsi di 

lingkungan sosial masyarakatnya, hal ini yang paling banyak kenapa 

mereka para perempuan memilih berpofesi di luar rumah. Sedangkan 

sebab atau faktor utama para wanita memilih untuk berprofesi yakni 

adalah: 

                                                 
11

 Daryanto dan Tarsial, Pengembangan Karier Profesi (Gava Media: Yogyakarta 2015),17. 
12

 Budi munawar Rachman dkk. Rekonstruksi Fiqih Perempuan Zaman Peradaban Masyarakat 

Modern (Yogyakarta: Ababil 1996), 76. 
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1. Kepentingan Hidup: Penyebab utama yang memaksa para perempuan 

terjun pada dunia pekerjaan diluar rumah demi kepentingan hidup 

mereka, mereka berusaha menyambung kehidupan keluarga yang 

menjadi tanggungjawabnya. telah diketahui pada umumnya bahwa 

kebutuhan ekonomi dalam keluarga saat ini semakin tinggi, biasanya 

mereka mengatakan biaya yang dikeluarkan tidaklah cukup untuk 

memenuhi kebutuhannya, sehingga berakibat minimnya keuangan dan 

besarnya pengeluaran mereka. 

2. Ingin berdikari dan memiliki penghasilan sendiri: Penyebab kedua 

yang mendesak seorang perempuan memilih untuk berkarier dan 

berprofesi adalah ingin memiliki pendapatan keuangan sendiri, yang 

mana nantinya dapat membantu diri dan keluarganya untuk 

memperbaiki ekonomi dan tidak membebankan perihal keuangan 

terhadap suaminya secara keseluruhan. Banyak para perempuan diluar 

sana yang telah memiliki prinsip seperti ini dikarnakan kondisi mereka 

yang sedari kecil serba kekurangan perihal ekonomi. 

3. Motivasi diri yang terbentuk: Penyebab ketiga ini biasanya muncul 

dari sebuah cita-cita mulia sedari kecil demi ikut membantu 

meringankan permasalahan ekonomi keluarga. Seperti keuangan orang 

tua, membantu pendidikan adik-beradiknya, hingga menjadi seseorang 

yang bermanfaat dalam segi ekonomi pada orang-orang tertentu. 

4. Pengembangan Potensi Bakat: Penyebab keempat ini tidak semua para 

perempuan memilikinya, terdapat beberapa kondisi para perempuan 

yang telah tertanam bakat alami, sehingga ketika dikembangkan 
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dirinya menjadi seorang ahli dan dapat dijadikan sebuah profesi 

ataupun karier. Umumnya bakat seperti menyanyi, menulis, 

pendidikan. 

5. Kejemuan: Penyebab ini dikarenakan para perempuan yang terbiasa 

aktif sebelum adanya pernikahan tiba-tiba mereka berdiam diri dalam 

rumah dan mengurusi urusan rumah saja, tentu hal ini memberikan 

dampak kejenuhan yang dalam. Hingga pada akhirnya mereka memilih 

untuk bekerja lagi demi kebahagiaan yang diperoleh dengan bekerja di 

luar rumah.  

2. Peran wanita dalam keluarga 

 Para wanita yang memilih berkarier jelasnya akan dihadapkan 

dengan tugas ganda, yang mana nantinya mereka dituntut untuk mengatasi 

dua kewajiban sekaligus. Perihal urusan keluarga dan rumah tangga wanita 

yang berkarier harus menyelesaikan persoalan kebutuhan suami dan anak, 

sedangkan dalam dunia pekerjaan mereka juga harus memberikan waktu 

dan tenaganya secara maksimal dan profesional. Pada akhirnya peranan 

wanita dalam berkarier akan tetap tertinggal. Dengan demikian peranan 

wanita dalam rumah tangga ada dua macam tugas yakni: 

1. Wanita Sebagai Seorang Istri  

 Para wanita yang memiliki tugas sebagai seorang istri tidak se 

simpel seperti apa yang kita lihat, mereka berperan penting membantu 

suaminya. Pada dasarnya seorang lelaki membutuhkan istri dikarenakan 

dirinya menyadari membutuhkan sosok yang dapat menjadi teman hidup, 

bukan hanya mengurus kegiatan rumah seperti memasak, membersihkan 
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rumah. Akan tetapi yang seringkali lelaki inginkan adalah teman 

berdiskusi, membantu akan pemecahan masalah, mensupport dan bekerja 

sama akan visi misi keluarga yang mereka bangun. Oleh sebab itu tugas 

wanita sebagai seorang istri perlu diutamakan dari berbagai tugas lainnya 

termasuk urusan pekerjaan mereka di luar rumah. 

2. Wanita Sebagai Sosok Ibu. 

 Seorang ibu tentunya telah menjadi hal umum bahwa pendidikan 

pertama anak adalah dari seorang ibunya, wanita yang berperan sebagai 

ibu tidak hanya berurusan dengan tugas kecil seperti memasak, merawat 

anak. Tetapi mencakup tugas yang berat dan penuh tanggungjawab, 

seorang ibu harus memberikan pendidikan kepada anaknya supaya mereka 

berkarakter luhur. Mencetak anak menjadi pribadi yang berkualitas 

merupakan nilai utama dari seorang ibu, mengenalkan pada nilai-nilai 

agama, nilai-nilai akhlak dan tata krama merupakan hal yangtidak mudah 

jika tidak di lakukan pada usia kecilnya. sebab itu seorang ibu hendaknya 

memahami perannya secara benar. 

Adapun peran wanita dalam menjadi seorang ibu adalah sebagai berikut: 

a) Mendidik anak mulai masih dalam kandungan  

b) Memberi bekal agama kepada anak 

، بَكْرٌٍ أَبٌِ بْنٌُ أَحَْْدٌُ أَخْبَ رَناَ بِنَْبَحَ، الطَّائِيٌُّ سَعِيدٌٍ بْنٌُ عُمَرٌُ أَخْبَ رَناَ  أَبٌِ عَنٌْ مَالِكٍ، عَنٌْ الزُّىْريُِّ
ٌقاَلٌَ وَسَلَّمَ، عَلَيْوٌِ اللَّوٌُ صَلَّى اللٌِ رَسُولٌَ أَنٌَّ ىُرَيْ رةََ، أَبٌِ عَنٌْ الَأعْرجَِ، عَنٌِ الزِّناَدِ،  مَوْلُودٌٍ كُلٌٌُّ :

راَنوٌِِ يُ هَوِّدَانوٌِِ فأَبََ وَاهٌُ الْفِطْرةَِ، عَلَى يوُلَدٌُ سٌُّ ىَلٌْ جََْعَاءٌَ بََيِمَةٌٍ مِنٌْ الِإبِلٌُ تُ نَاتَجٌُ كَمَا وَيُ نَصِّ  مِنٌْ تُُِ
؟ٌٌجَدْعَاءٌَ ٌقاَلُوا  ٌقاَلٌَ صَغِيٌر، وَىُوٌَ يََوُتٌَ مَنٌْ أفََ رأَيَْتٌَ الِل، رَسُولٌَ ياٌَ :  كَانوُا بِاَ أعَْلَمٌُ اللَّوٌٌُ :

ٌعَامِلِيٌَ . 
Artinya: Umar bin Sa‟id Ath-Tha‟i di Manbih mengabarkan kepada kami, 

Ahmad bin Abu Bakar Az-Zuhri mengabarkan kepada kami dari 
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Malik dari Abu Az-Zinad dari Al A‟raj dari Abu Hurairah bahwa 

Rasulullah SAW bersabda, “Setiap anak lahir dalam keadaan 

fitrah (suci) dan kedua orang tuanyalah yang menjadikannya 

Yahudi dan Nasrani sebagaimana seekor unta (muda) 

dikawinkan dengan unta tua renta apakah kalian merasa ada 

hidung (unta tersebut) terpotong?' Mereka menanyakan, “Ya 

Rasulullah! bagaimana dengan anak kecil yang meninggal 

dunia?” Rasulullah SAW mengatakan, “Allah mengetahui apa 

sedang yang mereka lakukan”. (H.R. Ibnu Hibban) 

 

c) Mendidik akhlak anak  

ثَ نَا ثَ نَا سَعِيدٌٍ بْنٌُ قُ تَ يْبَةٌُ حَدَّ رمَُةٌَ بْنٌِ الْقَعْقَاعٌِ بْنٌِ عُمَارَةٌَ عَنٌْ جَريِرٌٌ حَدَّ  عَنٌْ زُرْعَةٌَ أَبٌِ عَنٌْ شُب ْ
 ياَ فَ قَالٌَ وَسَلَّمٌَ عَلَيْوٌِ اللَّوٌُ صَلَّى اللَّوٌِ رَسُولٌِ إِلٌَ رَجُلٌٌ جَاءٌَ قاَلٌَ عَنْوٌُ اللَّوٌُ رَضِيٌَ ىُرَيْ رةٌََ أَبٌِ

كٌَ قاَلٌَ صَحَابَتٌِ بُِِسْنٌِ النَّاسٌِ أَحَقٌُّ مَنٌْ اللَّوٌِ رَسُولٌَ كٌَ ثَُّ قاَلٌَ مَنٌْ ثَُّ قاَلٌَ أمُُّ  مَنٌْ ثَُّ قاَلٌَ أمُُّ
كٌَ ثَُّ قاَلٌَ رمَُةٌَ ابْنٌُ وَقاَلٌَ أبَوُكٌَ ثَُّ قاَلٌَ مَنٌْ ثَُّ قاَلٌَ أمُُّ ثَ نَا أيَُّوبٌَ بْنٌُ وَيََْيٌَ شُب ْ  زُرْعَةٌَ أبَوُ حَدَّ

 مِثْ لَوٌُ
Artinya: Telah diriwatkan pada kami Qutaibah bin Sa'id telah 

disampaikan kepada kami Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'qa' 

bin Syubrumah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah 

radliallahu 'anhu ia berkata: "Seorang laki-laki datang 

kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sambil 

berkata: "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling 

berhak aku berbakti kepadanya?" beliau menjawab: 

"Ibumu." Dia bertanya lagi: "Kemudian siapa?" beliau 

menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi: "kemudian siapa 

lagi?" beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi: 

"Kemudian siapa?" dia menjawab: "Kemudian ayahmu." 

Ibnu Syubrumah dan Yahya bin Ayyub berkata: telah 

menceritakan kepada kami Abu Zur'ah hadits seperti di 

atas." (H.R. Al-Bukhari) 

 

3. Hadis tematik 

Metode Hadis tematik merupakan salah satu cara memahami suatu 

maksud Hadis yang memiliki kandungan makna serta memiliki keterikatan 

dalam topik pembahasan yang sama dengan memperhatikan hubungan 

masing-masing antar hadis sehingga mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif. Diketahui bahwa hadis menjadi sumber segala landasan 

terciptanya hukum dalam Islam, sejatinya hadis adalah penjelasan detail 
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terkait kandungan makna di dalam Al-Qur'an yang beberapa bagian aya-

ayatnya tidak memberikan makna yang jelas atau bersifat menyeluruh. 

Sebab itu hadis sangat bermanfaat dan berfungsi sebagai pelengkap 

landasan hukum dalam Islam. 

Sebab itu tertulisnya teks-teks hadis Rasulullah SAW pada zaman 

modern saat ini sangatlah penting sehingga perlu dijaga keasliannya secara 

turun temurun. sebab sebuah Hadis haruslah bersih dari sifat-sifat sepihak 

dan pemanfaatan pribadi maupun kelompok. Telah lama teks-teks Hadis 

telah dipelihara dan dijaga secara sungguh-sungguh baik para sahabat 

generasi pertama yang menjaga dari kesalahan dan kekeliruan dengan 

sepenuh hati yang kemudian dilanjutkan oleh tabiin dan para ulama 

modern saat ini. Hal tersebut dapat dijejaki dari kebijakan para Khulafaur 

Rasyidin yang dimulai dari Abu Bakar As-Shiddiq hingga Ali bin Abi 

Thalib.  

Pada saat ini pendekatan tematik di bidang ilmu tafsir telah ramai 

dipergunakan untuk penelitian atau pengkajian untuk memahami Al-

Qur'an dengan berbagai makna yang terkandung di dalamnya. Akan tetapi 

berbeda halnya dengan yang terjadi di lingkungan ilmu hadis. Perbedaan 

jauh dari segi perubahan secara pesat mengenai metodologi ilmu tafsir Al-

Qur'an dikarenakan para ulama lebih gencar memerhatikan pendekatan Al-

Qur'an melalui cara-cara baru seperti halnya yang dilakukan beberapa 

tokoh pembaharuan Muhammad Abduh, Fazlur Rahman, Toshiko Izutzu 

dan untuk yang di Indonesia sebagaimana Buya Hamka maupun yang saat 

ini Quraish Shihab. Dalam kajian ilmu ma'ani hadis para ulama saat ini 
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berusaha mengimbangi dan mengembangkan terkait epistimologi yang 

dapat diartikan untuk ilmu pemahaman sebuah Hadis. Hal ini memberikan 

dampak terhadap rumusan metodologi yang jelas dan mapan dalam 

mengimplementasikannya, sehingga hadis-hadis Rasulullah SAW 

cenderung bersifat menyeluruh tanpa melihat secara struktur serta 

kondisinya.  

Ada pun bagian cara dalam melakukan penelitian hadis melalui 

pendekatan tematik adalah:
13

 

a. Memilih sebuah tema atau rumusan masalah yang akan menjadi pokok 

inti pembahasan.  

b. Mengumpulkan berbagai macam hadis yang saling berhubungan 

maupun berkaitan dengan satu tema yang sama dan sama secara makna 

maupun matan. 

c. Memilah secara terperinci berdasarkan maksud hadis dengan 

memperhatikan peristiwa munculnya hadis dan periwayatannya. 

d. melaksanakan aktivitas iktibar dengan mentelaah seluruh sanad dan 

lengkapinya. 

e. Melaksanakan telaah sanad yang mencakup segi kualitas perawi, 

kecerdasan intelektualnya serta pendekatan metode yang 

digunakannya. 

f. Mengerjakan telaah matan yang mencakup adanya kecacatan ataupun 

kejanggalan yang mengarah pada Hadis palsu. 

g. Memahami dan meneliti berbagai tema yang memiliki maksud serupa.  

                                                 
13

 Muhammad Yusuf, Metode & Aplikasi Pemaknaan Hadis (Yogyakarta: Sukses Offset 2008), 

27-29. 
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h. Memilah macam syarah Hadis.  

i. Memaksimalkan pembahasan dengan Hadis-hadis yang bermaksud 

sesuai tema.  

j. Memberikan kerangka konsep yang jelas dan ilmiah.  

k. Memberikan kesimpulan dengan dasar ilmiah.  

4. Teori Semantik  

Bahasa semantik berawal pada definisi istilah Yunani Sema 

memiliki arti (pelambangan atau tanda), dan Semanteme (makna).
14

 

Sedangkan secara terminologi kajian semantik merupakan kajian yang 

membahas teks atau suatu kata kunci dalam satu bahasa yang memiliki 

makna maupun paradigma terhadap masyarakat yang menggunakan 

bahasa tersebut.
15

 Terdapat beberapa teori semantik yang digunakan pada 

penulisan skripsi ini sebagai pelengkap penelitian sehingga memberikan 

kajian yang utuh, adapun beberapa teori semantik secara umum adalah: 

1) teori Transendental: konsep ini membicarakan mengenai pemikiran 

manusia yang telah terbentuk kerangka. Konsep ini umumnya dikenal 

dengan teori pemikiran manusia, dikarenakan sejenis ucapan yang 

muncul pada seseorang mewariskan alasan dan isyarat yang terbentuk 

sebuah konsep secara tidak sadar hasil dari pemikiran.
16

 

2) Teori Kontekstual: teori ini berasumsi bahwasanya sistem dari sebuah 

ucapan ataupun kalimat memiliki hubungan yang terikat satu sama 

lainnya. Jelasnya bahwasannya kondisi teks ucapan yang keluar dari 

                                                 
14

 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 5. 
15

 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik: Pengantar Ke Arah Ilmu Makna (Bandung: Erasco, 1993), 

1. 
16

 Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer (Jakarta: Kencana 2016), 5. 
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manusia berhubungan erat melalui alam, kondisi, kultur dari pengguna 

bahasa itu.
17

 

3) Teori Referensial: Yakni sebuah pemikiran semantik yang 

memfokuskan pada analisa kataa dan teks. Tugasnya adalah memilah 

dan membedakan kata beserta makna dari kata ataupun teks tersebut. 

Teori ini sangat berkaitan erat antara hubungan makna dengan kata 

atau teks dengan melihat historis makna atau teks tersebut.
18

 

4) Konsep Behaviorisme: Pemikiran ini berfokus terhadap penelitian 

maknaa bahasaa atau kata, sebagai hasil tindakan perbuatan manusia. 

Hal tersebut disebabkan aktivitas yang beraneka-ragam dari fenomena 

yang memberikan timbulnya ucapan yang beraneka-ragam begitu pula 

artinya dalam kondisi situasi tertentu yang keadaan tersebut begitu 

menungkinkan.
19

 

5. Implementasi Hadis Melalui Semantik 

 Konsep semantiik selaku teori berkenaan makna sebuah teks atau 

pun bahasa dan kalimat menurutnya dapat digunakan memahami teks 

hadis. Sebab hadis Nabi SAW adalah kalimat ucapan yang disampaikan 

oleh para sahabat Nabi dan menjadi suatu teks yang tersampaikan. Teori 

semantik sangat berguna dalam memahami hadis-hadis Nabi Muhammad 

SAW terutama yang berikatan melalui kultur sosiobudaya, tindakan, dan 

batas-batas yang dibangun manusiia dan sangat erat kaitannya dengan 

situasi, kondisi budaya, yang berkembang dan berubah secara dinamis 

                                                 
17

 Aziz Fahrurrozi, Memahami Ajaran Pokok Islam Dalam Al-Qur’an Melalui Kajian Semantik 

(Semarang: Ilmu Pustaka 2017), 46. 
18

 Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi Tentang Makna (Bandung: Sinar Baru Al Gesindo, 

2011), 15. 
19

 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik (Bandung: Angkasa 2015), 17. 
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sesuai pada zamannya.
20

 Dari beberapa teori semantik yang dikemukan 

tersebut, maka teori refeerensial dan konteskstual suatu teori yang cocok 

dan sesuai digunakan dalam pemahaman hadis-hadis Nabi SAW utamanya 

yang relevan melalui kondisi situasi zaman saat ini. 

 Metode ilmu semantik pada penelitian ilmu hadis sangat berguna 

dan bermanfaat untuk menelaah matan dari sebuah hadis yang di dalamnya 

meliputi keutamaan-keutamaan segi keindahan retorika bahasa yang 

memuat pengertian metamorfosis yang jelasnya berbeda dengan makna 

yang sebenarnya. Matan hadis yang dasarnya berasal dari ucapan 

Rasulullah SAW atau catatan teks dari para sahabat mengenai Rasulullah 

SAw yang pada akhirnya itu berwujud dalam teks tertulis ataupun secara 

lisan. sedangkan bahasa sendiri terbentuk dari perwujudan realitas itu 

sendiri. sebab itu ketika bahasa lahir dari teks ataupun ucapan maka 

kondisi teks kultursosial, politik, ekonomi maka akan ikut serta dengan 

ucapan yang terlahir dari bahasa tersebut secara sistematik.
21

 

 Teks hadis sangat banyak sekali yang mempergunakan kiasan 

Sebab Rasulullah SAW adalah bangsa arab yang dikenal dengan 

penguasaan retorika bahasa yang sangat indah. Rasulullah SAW memakai 

kiasan demi mencapai sesuatu maksud melalui gaya yang indah serta 

memukau. sedangkan maksud dari kiasan itu yakni cetusan yang tidak 

mengarahkan terhadap makna secara jelas. Akan tetapi dapat dirasakan 

dengan petunjuk yang terdapat dari ungkapan tersebut. Sama halnya 

                                                 
20

 Nawir Yuslem, Kontribusi Teori Semantik Dalam Studi Hadis (Semarang: Pustaka Ilmu 2007), 

57. 
21

 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: YPI Al- Rahmah 

2001),66. 
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dengan komunikasi imajiner yang ditujukan pada benda-benda tertentu. 

Begitu juga dengan kiasan yang memiliki maksud arti dari tamsil. 

Yusuff al-Qaradhhawi memberikan pendapat terkait kiasan dimana 

perlu diperhatikan terkait hadis yang menggunakan kiasan demi berhati-

hati dari kesalah mengartikan hadis. kekeliruan ketika memahami hadis 

sebab kurang teliti terhadap kiasan yang telah diucapkan pada masa 

Rasulullah SAW. Saat itu dikala Rasulullah SAW berbincang terhadap 

para istrinya, bahwasannya yang lekas sampai kepadaku adalah mereka 

yang paling panjang tangannya. Sedangkan bagi Aisyah RA maksud 

ucapan tersebut ditangkap dengan cara praktek langsung tanpa melihat 

makna apa yang telah di ucapkan Rasulullah SAW mereka kalangan istri 

Rasulullah akhirnya yang saling mengukur, siapa di antara mereka yang 

tangannya paling panjang. Akan tetapi bukan itu yang dimaksud oleh 

Rasulullah SAW, yang dimaksudkan adalah ialah yang paling banyak 

memberikan sedekah dengan cara apapun.
22

 

Ketika upaya pemahaman hadis Rasulullah SAW secara 

komprehensif, maka usaha untuk menghadirkan kembali kondisi tektstual 

ketika salah satu hadis tersebut tercipta maka sangatlah berguna. Sebab itu 

karena dibelakang lahirnya teks, sebenarnya ada bermacam faktor ataupun 

makna tersembunyi yang seharusnya direnungkan, supaya  memberikan 

kelayakan teks yang akan disajikan. keadaan itu, sama halnya dengan 

suatu teks lainnya yang dikarang oleh penulisnya. Jika tidak  mencerna 

maksud dibalik adanya suatu teks tersebut, seperti suasana kondisi sosial 

                                                 
22

 Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah (Beirut: Dar-Al Mustofa 2003), 159. 
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budaya, lingkungan dan tujuan yang dicanangkan oleh paara pembacanya 

maka akan sangat rawan kesalahan pemahaman makna atas sebuah teks 

tersebut.
23

 Konsep pemikiran referensial serta konsep kontekstual dapat 

diartikan konsep yang sesuai untuk digunakan dalam memahami substansi 

makna akan matan hadis Rasulullah SAW. Sebab berdasarkan esensi dari 

kedua konsep pemikiran yang tercantum sama halnya layak guna 

memahami teks berupa ucapan atau bahasaa yang diucapkan Rasulullah 

SAW, mau pun catatan teks yang tersampaikan dari para sahabat terkait 

Rasulullah SAW, dimana teks terhubung melalui ide yang terdapat pada 

diri Rasulullah SAW melalui patokan realita saat ini. seyogyanya dengan 

apa yang telah diyakini dalam konsep pemikiran referensial; dimana 

sesuatu teks yang diucapkan berpengaruh terhadap lingkungan kultural 

dan ekologgis pengguna bahasa itu, dan juga seperti halnya yang 

dipercayai konsep teori kontekstual.  

 

 

                                                 
23

 M.Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan kontekstual: Telaah Ma’ani Al-Hadis Tentang 

Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang 1994),13. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan sebuah penelitian yaitu salah suatu teknik yang dijalankan 

guna memilah, mendalami, menganalisis, serta mengelola data yang akan 

dipergunakan sebagai alat pemecahan masalah pada pembahasan penelitian.
24

 

Supaya pengkajian ini konkret serta bisa dibuktikan kelayakannya 

secara ilmiah, oleh karena itu diperlukan tindakan-tindakan kajian yang detail. 

Sebab hal itu penulis memakai pendekatan metode deskripitif  berjenis 

kualitatif, yakni melakukan pengkajian yang  menjelaskan secara runtun 

terkait bahan/objek, peristiwa, fenomena sosial, yang akan dituliskan secara 

naratif. Maksud dari hal itu adalah penulisan data dan fakta yang dihimpun 

dalam penelitian skripsi ini bersifat tertulis/kata dan gambar. Sederhananya 

tujuan penelitian kualitatif adalah demi memberikan pemecahan akan suatu 

masalah yang terjadi secara ilmiah dan sistematis.
25

 

B. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian skripsi ini berdasarkan dari kajian pustaka murni (Library 

Research), yakni melakukan penelitian dengan menggunakan sumberr dari 

perpustakaan untuk mendapatkan data-data yang dipergunakan untuk 

penelitian. Secara jelasnya penelitian kepustakaan memberi batas penelitian 

hanya pada data-data yang bersumber dari perpustakaan seperti halnya skripsi, 

                                                 
24

 Jokon Subagyo, Metodologi Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta 

1994), 2. 
25

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif  (Sukabumi: CV Jejak 2018), 

11. 
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jurnal, buku dan kitab-kitab pendukung lainnya tanpa harus terjun langsung di 

lapangan untuk melakukan penelitian.
26

 

Sedangkan untuk teknik data yang disatukan pada kajian skripsi ini 

merupakan data kualitattif yakni kerangka dari hasil data yang didapatkan dari 

analisa yang berup kata-kata atau gambaram yang berhubungan dengan 

pengkajian skripsi ini. Sedangkan teruntuk sumber data kajian ini terpilah 

menjadi dua bagian yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan data yang sudah didapat dari 

bermacam-macam sumber tersebut.
27

 

Dalam langkah-langkah awal yang diambil oleh penulis pada 

pengkajian ini yakni pertama melaksanakan pencarian akan materi-materi 

penelitian yang dapat dikumpulkan dari data kepusstakaan yang mencakup 

data primer juga sekunder. 

a. Data Primer 

Untuk data primer yakni Al-Qur‟an dan kitab hadis (Kutub Al-Sittah) 

yang memiliki bermacam Hadis tentang wanita karier dalam Islam. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder didapatkan dari karya ilmiah seperti jurnal, skripsi, tesis, 

disertasi, ataupun buku-buku, majalah, dan website sesuai dengan tema hadis 

yang telah disusun dalam penelitian ini. 
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 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis (Jakarta: PPM 2007), 

105. 
27

 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Kencana, 2014), 333. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Padas tahap teknik pengumpulan data ini, penulis menggunakan 

metode Tematik (Maudu’i) sebagai teknik alat ataupun pisau, untuk 

membedah dan mentelaah pembahasan supaya tidak keluar dari pembahasan 

inti. Sedangkan maksud inti dari metode Maudu’i merupakan pendekatan yang 

dipakai peneliti ketika mengkaji pembahas permasalahan penelitian yang 

relevan dengan suatu tema yang sama. Dapat dikatakan teknik jam’u Al-

Riwayah yakni menghimpun bermacam-macam hadis menjadi satu ketemaan. 

Selanjutnya berbagai hadis akan dihimpun dalam suatu tema penelitian 

kemudian disusun lalu dianalisis serta dilakukan penjelasan secara deskriptif 

terhadap hadis-hadis yang telah dihimpun jadi satu tema tersebut. Maka 

langkah selanjutnya pada penelitian ini penulis akan menghimpun hadis yang 

berkenaan tentang wanita karier yang terdapat di dalam Kutub Al-Sittah 

sehingga membentuk tema dan topik pembahasan yang ilmiah. Pada tahap 

selanjutnya peneliti akan memberikan penjelasan secara deskriptif beserta 

analisa pada hadis wanita karier yang telah dihimpun membentuk suatu tema 

penelitian tersebut. Sehingga menghasilkan pemecahan masalah beserta 

kesimpulan yang konkrit mengenai wanita karir dalam keluarga melalui 

perspektif hadis dari Rasullullah SAW. 

Pada bagian tersebut peneliti menyiapkan sejumlah data disediakan 

berupa bermacam hadis mengenai peran wanita karir dalam keluarga lalu akan 

diklasifikasikan serta dilakukan penafsirannya. Adapun langkah yang 

diterapkan oleh metode Maudu’i dalam penelitian skripsi ini dalah sebagai 

berikut: 
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1. Menghimpun hadis kedalam suatu topik yang sesuai dan sama 

2. Mentelaah dan menganalisis riwayah hadis menggunakan teknik seleksi 

hadis yang shahih/terpercaya dan menjauhkan hadis yang dhaif/diragukan. 

3. Memprioritaskan riwayah hadis-hadis yang tepercaya/shahih serta 

mengambil Hadis yang masih diberlakukan daripada hadis yang sudah di 

Nasakh. 

4. Memilih hadis yang memiliki tujuan maknanya detail 

5. Menjelaskan suatu teks hadis yang maknanya terdapat samar sehingga 

memiliki informasi makna yang jelas. 

Langkah selanjutnya dalam penelusuran hadis, penulis melakukan 

dengan mencari pada Kutub Al-Sittah yang terdapat di perpustakaan. Sebagai 

pendukung penelitian skripsi ini penulis juga melakukan penelusuran secara 

digital melalui aplikasi hadis yakni; Maktabah Syamilah dan Enskolpedi Hadis 

9 Imam. Hal ini juga turut mendukung penulis untuk melakukan tahkrij hadis 

secara digital. Kemudian setelah melakukan proses penelusuran tersebut dan 

sukses mengumpulkan maupun menyusun hadis. Penulis melaksanakan 

pemilahan kualitas hadis yang telah terhimpun tersebut guna melihat matan 

hadis pada aspek terjemah, kosa kata dan aspek bahasai. Setelah hal itu semua 

dilakukan penulis melakukan langkah terakhir yaitu memberikan penjelasan 

beserta pandangan sehingga membentuk kesimpulan dan pemecahan 

permasalahan yang detail. 
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D. Teknik Analisis Data 

Dalam metodologi kajian ini, analisa data yang dilakukan oleh penulis 

adalah dengan menggunakan pendekatan deskripttif. Yakni teknik yang 

dipergunakan untuk menjelaskan dan menganalisa hasil penelitian yang 

bersifat pustaka sehingga suatu kesimpulan tidak bersifat luas akan tetapi 

signifikan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN  

A. WANITA KARIER DALAM PANDANGAN ISLAM  

Dalam Islam seorang wanita sangat dimuliakan, mereka para wanita 

dijunjung tinggi martabatnya bahkan diposisikan setara dengan para laki-laki, 

walaupun memiliki perbedaan terhadap tugasnya. Pada zaman Rasulullah 

SAW wanita telah diperbolehkan bekerja diluar rumah untuk memenuhi 

kebutuhan mereka terkait hal ekonomi dan lain-lainnya. Dengan Adanya hal 

tersebut, tentu dengan berjalannya suatu zaman saat ini maka semakin 

berkembang pula macam-macam profesi yang digeluti oleh wanita. Oleh 

sebab itu suatu hukum wanita karier juga menyesuaikan pada masanya secara 

dinamis guna untuk mempertahankan kemuliaan wanita yang berkarier. 

Dalam pandangan dalil hukum mengenai wanita karier dalam Al-Qur‟an dan 

Hadis terdapat banyak pendapat para ulama terkait penjelasan maupun takwil 

hukum tentang wanita yang bekerja pada masa sekarang. Peran wanita karier 

selalu diperhatikan oleh para ulama dalam Islam khususnya untuk 

memelihara hubungan keluarga dan menjaga keharmonisan didalamnya.
28

 

Dalam pembahasan ini terdapat dua penjelasan terkait dalil diperbolehkannya 

wanita bekerja diluar rumah dan tidak bolehnya wanita bekerja diluar rumah 

menurut pandangan ulama akan ayat-ayat Al-Qur‟an juga hadis Nabi. Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan penjelasan dan kesimpulan yang kompleks 

terhadap peran wanita karier pada masa sekarang. 
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2005), 31. 



30 

 

 

 

1. Pendapat Ulama yang Memperbolehkan Wanita Bekerja Diluar Rumah 

Berdasarkan Dalil Al-Qur‟an dan Hadis Nabi  

Sejak dahulu hingga masa sekarang banyak kalangan muslimah 

yang berusaha mempertanyakan tentang hukum wanita yang bekerja di 

luar rumah dan berkarier dibidang keahlian mereka, sehingga tak jarang 

mereka berkumpul dan berbaur dengan para laki-laki didunia pekerjaan. 

Hal inilah yang memicu timbulnya argumentasi pendapat ulama 

mengenai wanita yang bekerja di luar rumah. Adapun salah satu dalil ayat 

Al-Qur‟an yang menjadi bahan rujukan ulama memperbolehkan wanita 

bekerja diluar rumah adalah  

                 

                      

Artinya: Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S at-Taubah 9:105) 

 

Menurut ulama tafsir Ibnu Katsir dan Imam Al- makna kata 

“bekerjalah kamu” ditujukan untuk semua umat manusia, tak terkecuali 

para wanita yang memang diharuskan bekerja demi penghidupan mereka. 

Dalil tersebut menjadi penguat akan diperbolehkannya wanita bekerja, 

yang mana langsung ditujukan atas perintah Allah SWT dan Rasulnya 

Muhammad SAW.
29

 Maka sebab itu beberapa ulama klasik tafsir dan 

kontemporer tetap banyak yang memiliki pendapat wanita boleh bekerja 

di luar rumah. 
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Sedangkan dalam hukum fiqh wanita seorang ulama bernama 

Yusus Qaradhawi mengatakan bahwa “boleh bagi mereka para wanita 

bekerja dan melakukan aktivitas di luar rumah”. Hal ini ditekankan Yusuf 

Qaradhawi karena berdasarkan tuntunan sunnah yang telah ada pada masa 

Nabi Muhammad SAW. Berdasarkan prinsip tersebut Qaradhawi 

menekankan diperbolehkannya wanita bekerja di luar rumah, bahkan 

menjadi wajib dalam hukum fiqhnya apabila wanita tersebut memiliki 

tanggungan kehidupan seorang anak dirumahnya.
30

 

Dalam ranah yang sama Imam Muhammad Al-Ghazali juga 

memberikan pendapatnya terkait diperbolehkannya wanita bekerja di luar 

rumah. Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa boleh saja mereka para 

kaum muslimah bekerja di luar rumah, walaupun mereka juga akan tetap 

dituntut untuk tetap bertanggungjawab dalam memelihara masa depan 

keluarga. Dalam hal ini Imam Al-Ghazali menekankan bahwa mereka 

para muslimah yang bekerja di luar tentu wajib memenuhi hukum syariat 

Islam yang berlaku seperti menjaga martabat, pekerjaan yang halal, dan 

penampilan yang tidak berlebihan. Sebab Imam Al-Ghazali 

memperhatikan seorang wanita yang telah jadi janda untuk 

keberlangsungan hidup mereka, tentu Al-Ghazali mengambil dari 

tuntunan sunnah terkait diperbolehkannya wanita bekerja di luar rumah 

walaupun sedang mengalami masa iddah. Abdul Halim Abu Syuqqah 

juga menjelaskan bahwa wanita disunnahkan untuk bekerja dan 

melakukan aktivitas profesional diluar rumah dengan penekanan syarat 
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sejalan dengan tanggung jawab keluarga dan memiliki tujuan untuk 

membantu kehidupan keluarga.
31

 

Terkait dalil hadis Nabi yang memperbolehkan wanita bekerja 

pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan, bahwa banyak wanita 

yang terlibat secara langsung bekerja diluar rumah semasa Nabi 

Muhammad SAW. Wanita bekerja maupun beraktivitas di luar rumah 

sudah dicontohkan oleh istri Nabi SAW, yaitu Siti Khadijah dan Aisyah 

bahkan para sahababiyah juga telah mecontohkannya secara langsung. 

Adapun salah satu hadis penguat Rasulullah SAW memperbolehkan 

wanita berkarier yakni;  

ثنَِيَ ثنَِيَقَ ي سٌَقاَلََحَدَّ مَعِيلََب نَِأَبِيَخَالِدٍَحَدَّ َإِس  يَىَعَن  ثَ نَاَيَح  دٌَحَدَّ ثَ نَاَمُسَدَّ حَدَّ
رَةََال كِن دِيَُّأَنََّرَسُولََاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَي وَِوَسَلَّمََقاَلََياََأَي ُّهَاَالنَّاسَُمَنَ  عُمِّلَََعَدِيَُّب نَُعُمَي  
مََال قِيَامَةَِفَ قَامََ قَوَُفَ هُوََغُلٌَّيأَ تِيَبوَِِيَ و  يَطاًَفَمَاَفَ و  َلنََاَعَلَىَعَمَلٍَفَكَتَمَنَاَمِن وَُمِخ  رَجُلٌََمِن كُم 

بَل َعَنِّيَعَمَلَكََقاَلََوَمَاَذَاكََ كََأنَِّيَأَن ظرَُُإِليَ وَِفَ قَالََياََرَسُولََاللَّوَِاق   وَدُ نَ صَارَِأَس  َالْ  قَالَََمِن 
تَ ع مَل نَاهَُعَلَىَعَمَلٍَفَ ل يَأ تَِبِقَلِيلِوَِ َاس  كََذَاَوكََذَاَقاَلََوَأَناََأَقُولَُذَلِكََمَن  سَمِع تُكََتَ قُولُ

 وكََثِيرهَِِفَمَاَأُوتِيََمِن وَُأَخَذَهَُوَمَاَنهُِيََعَن وَُان  تَ هَى
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan 

kepada kami Yahya dari Isma'il bin Abu Khalid, telah 

menceritakan kepadaku Qais ia berkata, telah menceritakan 

kepadaku Adi bin 'Umairah Al Kindi bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, "Wahai para manusia, barang siapa yang di antara 

kalian diserahi jabatan untuk mengurus pekerjaan, kemudian 

menyembunyikan sebuah jarum atau lebih dari itu dari kami, 

maka hal itu adalah sebuah pengkhianatan yang akan ia bawa 

pada hari kiamat." Kemudian seorang laki-laki Anshar berkulit 

hitam berdiri seakan aku pernah melihatnya, lalu ia berkata, 

"Wahai Rasulullah, terimalah dariku pekerjaan Anda! Beliau 

bersabda, "Apakah itu?" laki-laki itu menjawab, "Saya 

mendengar Anda mengatakan demikian dan demikian." Beliau 

bersabda, "Dan aku katakan: Barang siapa yang kami beri 

jabatan untuk melakukan suatu pekerjaan maka hendaknya ia 
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melakukan yang sedikit dan yang banyak! Lalu apa yang 

diberikan kepadanya boleh ia mengambilnya, dan apa yang 

dilarang darinya maka ia tinggalkan.
32

 

Hadis di atas menjelaskan mengenai seseorang yang diamanahi 

pekerjaan atau jabatan (karier termasuk dalam jabatan). Rasulullah 

SAW menegaskan bahwasannya mereka yang berbuat culas akan 

jabatannya akan dihukum pada hari kiamat. Hadis tersebut 

membuktikan bahwa setiap manusia baik perempuan atau laki-laki 

yang memiliki karier jabatan akan dimintai pertanggung jawaban. 

Penegasan tersebut bersifat menyeluruh tidak ada perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan. 

2. Pendapat Ulama yang Tidak Memperbolehkan Wanita Bekerja Diluar 

Rumah 

Mengenai hal ini beberapa kalangan ulama lebih condong dengan 

pendapat wanita lebih baik di dalam rumah ataupun bekerja di dalam 

rumah. Penyebab utama yang menjadi titik berat kalangan ulama adalah 

persoalan bercampur baurnya antara laki-laki dan wanita di dunia 

pekerjaan yang merupakan menjadi fitnah manusia paling besar, terutama 

pada masa sekarang. Disamping adanya hal tersebut beberapa ulama juga 

memandang bahwa wanita bekerja berkumpul dengan laki-laki yang 

bukan mahramnya sangat bertentangan dengan nash-nash Al-Qur‟an yang 

memerintahkan lebih baik untuk tetap berada di dalam rumah dan bekerja 

dalam rumah saja
33

. Hal lainnya yang memberatkan para ulama melarang 

adalah mengenai kesetabilan hubungan keluarga yang dijalani para 
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wanita yang mana harus bertugas sebagai seorang istri dan ibu bagi 

anaknya, belum lagi perihal izin bekerja diluar rumah terhadap suaminya. 

Syekh Muttawali Al-Sya‟rawi menjelaskan dalam kitab fiqh 

karangannya bahwa ketika wanita yang berkarier di luar rumah mereka 

harus bekerja dengan semaksimal mungkin dan ketika kembali ke 

rumahnya mereka masih diwajibkan mengerjakan pekerjaan rumah dan 

mengurus kebutuhan rumah tangganya akan membuat seorang wanita 

semakin kesulitan sehingga mereka tidak dapat setabil dalam mengurus 

keluarganya, sebab itu wanita lebih baik dalam rumah dan seorang suami 

yang mencari nafkah untuknya.
34

 

Bagi kalangan ulama yang melarang wanita bekerja di luar rumah 

secara realita seharusnya wanita hanya cukup berdiam diri dirumah, 

sehingga kedudukan wanita lebih terjaga dan apabila mereka ingin 

bekerja sepatutnya cukup di lakukan dalam rumah mereka saja. Hal ini 

supaya menjaga dari besarnya fitnah yang dapat menghancurkan 

hubungan keluarga mereka. Adapun dalil Al-Qur‟an yang memerintahkan 

wanita untuk tetap berada di rumah dan tidak beraktivitas di luar rumah 

adalah; 

ةََ ةََوَءَاتيِنََٱلزَّكَوَٰ نََٱلصَّلَوَٰ َوَأَقِم  ُولَىَٰ هِلِيَّةَِٱلْ  نََتَ بَ رُّجََٱل جََٰ َوَقَ ر نََفِىَبُ يُوتِكُنََّوَلَََتَ بَ رَّج 
لََٱل بَ ي تََِۥ  ۚٓوَأَطِع نََٱللَّوََوَرَسُولَوَُ سََأَى  ىِبََعَنكُمَُٱلرِّج  إِنَّمَاَيرُيِدَُٱللَّوَُليُِذ 

م َتَط هِيرًاوَيطَُهِّركََُ  
Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah 

dahulu, dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah 

Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
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menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Q.S Al-Ahzab 33:34) 

 

Menurut Ibnu Katsir ayat di atas mengandung arti bahwa 

perempuan tidak dibenarkan keluar rumah kecuali ada keperluan yang 

disahkan secara agama.
35

 Sedangkan menurut Imam Al-Qurthubi ayat 

tersebut bermakna bahwa perempuan Islam secara umum diperintahkan 

untuk tetap menetap di rumahnya. Walaupun secara garis besar redaksi 

ayat ini ditujukan untuk mereka para istri-istri Nabi Muhammad SAW, 

namun setidaknya para perempuan pada umumnya juga memperhatikan 

ayat tersebut dan mentaati apa yang telah diperintahkan.
36

 

Apabila dianalisis pemaparan atas penafsiran ayat tersebut 

dikhususkan untuk istri-istri Nabi Muhammad SAW yang menjadi sebuah 

hukum normatif dan menjadi landasan hukum secara universal. Apabila 

mengikuti penafsiran Ibnu Katsir dan juga Al-Qurthubi kesetaraan gender 

tampak bertentangan dengan kondisi perempuan pada zaman Nabi SAW. 

Kemudian dalam firman Allah selanjutnya; 

اَ َبَ ع ضٍََبۦِوََِٱللَّوََُفَضَّلَََمَاوَلَََتَ تَمَن َّو  تَسَبُواَمِّمَّاَنَصِيبٌََلِّلرِّجَالَِبَ ع ضَكُم َعَلَىَٰ َٱك 
تَسَب نَََمِّمَّاَنَصِيبٌََءَِوَللِنِّسَا لِوَِإِنَََّٱللَّوََوَس   لَُواََٱك  ءٍَعَلِيمًاََٱللَّوََمِنَفَض  كَانََبِكُلَِّشَى   

 

Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah 

dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. 

(Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka 

usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang 

mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari 

karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

(Q.S an-Nisa 4:32) 
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Ibnu Katsir menjelaskan bahwasannya ayat tersebut turun 

dikarenakan para wanita pada masa itu ingin mempunyai posisi 

kedudukan kaum laki-laki dengan harapan mendapatkan perolehan pahala 

yang sama dan setara. Maksud Ibnu Katsir dikala itu para wanita juga 

ingin bepergian keluar rumah, melakukan aktivitas selayaknya seorang 

laki-laki supaya dapat bersedekah dan mendapatkan pahala yang tak 

kalah besarnya, hingga pada akhirnya Allah SWT berfirman dengan ayat 

di atas.
37

 

Adapun terkait pandangan ulama yang melarang wanita bekerja di 

luar rumah melalui hadis Nabi Muhammad SAW adalah tentang 

dilarangnya bercampur baur wanita dengan laki-laki yang bukan mahram, 

timbulnya fitnah yang besar dari seorang wanita. Itulah mengapa terdapat 

kalangan ulama yang lebih condong mempertahankan pendapat melalui 

hadis-hadis ini; 

َاب نَِ َأَبِيَمَع بَدٍَعَن  رٌوَعَن  ثَ نَاَعَم  يَانَُحَدَّ ثَ نَاَسُف  َب نَُعَب دَِاللَّوَِحَدَّ ثَ نَاَعَلِيُّ حَدَّ
َ رَمٍَعَبَّاسٍَعَن  َمَعََذِيَمَح  لُوَنََّرَجُلٌَباِم رَأَةٍَإِلََّ َصَلَّىَاللَّوَُعَلَي وَِوَسَلَّمََقاَلََلَََيَخ  النَّبِيِّ

كََذَاَوكََذَاَقاَلََ تُتِب تَُفِيَغَز وَةِ َحَاجَّةًَوَاك  فَ قَامََرَجُلٌَفَ قَالََياََرَسُولََاللَّوَِام رَأَتِيَخَرَجَت 
أَتِكََار جِع َفَحُجََّمَعََام رََ  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdillah, telah 

menceritakan kepada kami Sufyan, telah menceritakan kepada 

kami Amru dari Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, 

beliau bersabda, "Janganlah sekali-kali seorang laki-laki 

berduaan dengan perempuan kecuali dengan ditemani 

mahramnya." Lalu seseorang yang bangkit seraya berkata, 

"Wahai Rasulullah, istriku pergi menunaikan haji, sementara 

aku diwajibkan untuk mengikuti perang ini dan itu." Maka 

beliau bersabda, "Pulanglah dan tunaikanlah haji bersama 

istrimu.
38
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Sebagaimana dijelaskan pada hadis di atas, seorang wanita begitu 

Rasulullah SAW perhatikan bahkan dalam riwayat imam Ahmad 

Rasulullah mengatakan hingga tiga kali mengenai “janganlah sekali-kali 

seorang laki-laki berduaan dengan perempuan kecuali dengan ditemani 

mahramnya.” Hal ini mengidentifikasikan bahwa ketika seorang laki-laki 

berduaan dengan wanita bukan mahramnya khawatir menimbulkan fitnah 

yang besar. Sebab itu pada masa sekarang pandangan ulama melarang 

wanita bekerja di luar rumah karena lebih sering bertemu dan berkumpul 

dengan laki-laki yang bukan mahramnya.
39

 Dalam hal selanjutnya 

Rasulullah SAW menegaskan bahwa wanita merupakan fitnah terbesar 

sebab itu kalangan ulama berpandangan lebih baik wanita berdiam dalam 

rumah dan bekerja di dalam rumahnya saja. Adapun hadis tersebut 

adalah; 

دِيََّ َقاَلََسَمِع تَُأَباََعُث مَانََالن َّه  َسُلَي مَانََالت َّي مِيِّ ثَ نَاَشُع بَةَُعَن  ثَ نَاَآدَمَُحَدَّ حَدَّ
َصَلَّىَاللَّوَُ َالنَّبِيِّ هُمَاَعَن  َأُسَامَةََب نَِزيَ دٍَرَضِيََاللَّوَُعَن   تَُعَن  عَلَي وَِوَسَلَّمََقاَلََمَاَتَ ركَ 

َالنِّسَاءَِ َعَلَىَالرِّجَالَِمِن  نَةًَأَضَرَّ  بَ ع دِيَفِت  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan 

kepada kami Syu'bah dari Sualaiman At Taimi, ia berkata, Aku 

mendengar Abu Utsman An Nahdi dari Usamah bin Zaid 

radhiallahu'anhuma dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidaklah 

aku meninggalkan suatu fitnah sepeninggalanku yang lebih 

dahsyat bagi para kaum laki-laki melebihi fitnah wanita.
40

  

 

Sebagaimana disebutkan dalam hadis di atas, bahwasannya 

Rasulullah SAW telah menegaskan untuk menjaga kaum wanita dengan 

sebaik-baiknya dikarenakan mereka adalah salah satu fitnah terbesar. 

Dikatakan seperti itu karena para wanita terutama telah terbukti pada 
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masa sekarang senang bersolek diri, memamerkan kecantikan demi pujian 

ataupun validasi, walaupun tidak semuanya seperti itu, tetapi hadis 

tersebut telah terbukti. Oleh sebab itu beberapa kalangan ulama sangat 

berhati-hati perihal urusan wanita, apatah lagi mengizinkan mereka 

beraktivitas diluar rumah dengan leluasa tanpa pendampingan sedikit pun. 

Dari penjelasan di atas telah diketahui secara detail bahwa 

keterlibatan wanita dalam dunia karier memiliki dua aspek pendapat, 

yakni; diperbolehkannya dan tidak diperbolehkannya. Hal tersebut 

sangatlah jelas demi menjaga kemuliaan seorang wanita itu sendiri, tidak 

ada kepentingan pribadi ataupun mengucilkan seorang wanita, semua 

berjalan atas syariat yang telah menjadi ketetapan Allah SWT dan 

dijalankan oleh Nabi Muhammad SAW. 

B. Wanita Karir Dalam pandangan   Hadis Nabi 

1. Wanita Tercipta Dari Tulang Rusuk Pria  

بَ رََناََاب نَُوَىَوََحَدَّثنَِي يَىَأَخ  َمَلَةَُب نَيَح  َاب نَِشِهََ حَر  بَ رَنِيَيوُنُسَُعَن  ثنَِيََََبٍَأَخ  َحَدَّ ٍٍ ا
َأَبِيَى كََالضِّلَعََِرَي  رَةََقاَلََرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَي وَِوََسَلَّمََََُاب نَُال مُسَيَّبَِعَن  نََّال مَر أَةَ

كََسَر تَهَََب تََتقُِي مُهَََإِذَاَذَى تَهَََا َتَ ركَ  تَ ع تََبِهَََاَوَإِن  تَم  رَُب نََََُاَعِوَجٌَوَحَدََثَّنِي وَِزىَََُاَوَفِي هَََاَاس  ي  
كَِلََى َوعَب دُب نَُحُمَي دٍ ٍٍ َب نَِإِب  رَاىََُحَر  ٍَ َيَ ع قُو َابَ ََِمَاَعَن  َََ نَِأَخِيَالزُّىي مََب نَِسَع دٍَعَن  رِيِّ

وَِبِه َعَمِّ لَوَُسَوَاءَََََعَن  نَادَِمِث   ذَاَاْ ِس   
Artinya: Dan sudah diceritakan pada kami Harmalah bin Yahya telah 

dikabarkan pada kami Ibnu Wahb telah disampaikan padaku 

Yunus dari Ibnu Syihab telah menceritakan kepadaku Ibnu 

Musayyab dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya seorang wanita 

bagaikan tulang rusuk, jika kamu meluruskannnya, niscaya akan 

patah, jika kamu membiarkannya, maka kamu dapat bersenang-

senang dengannya namun tetap bengkok." Dan telah 

menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid 
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keduanya dari Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad dari anak saudaraku 

yaitu Az zuhri dari pamannya dengan isnad seperti ini.
41

 

 

Penjelasan hadis di atas lebih menekankan bahwa wanita 

merupakan makhluk yang unik sifat dan karakternya oleh sebab itu 

Rasulullah mengibaratkan seperti halnya tulang rusuk. Akan tetapi yang 

perlu diketahui disini adalah mengenai penciptaan wanita dalam 

pandangan Islam. Wanita semulanya memang tercipta diciptakan melalui 

rusuk pria seperti halnya Allah SWT menciptakan Nabi Adam A.S dimana 

Siti Hawa yang tercipta dari tulang rusuk miliknya. Pada Hadis di atas 

Rasulullah SAW memaparkan bahwasanya memperilakukan wanita itu 

dengan cara lemah lembut, bahkan laki-laki diharuskan bersabar dengan 

kebengkokan mereka. Seorang laki-laki seharus memiliki sifat yang tabah 

ketika memelihara perempuan sebagai istrinya sebab sifat dan karakter 

perempuan fitrahnya memang telah bengkok. referensi yang mengatakan 

wanita tercipta dari tulang rusuk lelaki didapatkan pada kisah-kisah 

Israiliyah di agama Yahudi dan Kristen yang tertulis dalam literatur 

penafsiran klasik.
42

 

Keberadaan perempuan sebenarnya adalah sebagai pelengkap Adam 

A.S dahulunya, dengan keberadaannya yang sebagai pelengkap tentu 

mereka bukanlah peran utama dalam penciptaan manusia. Akan tetapi laki-

lakilah yang menjadi pemeran utamanya, oleh sebab itu laki-laki menjadi 

pemikul tanggung jawab yang paling besar di muka bumi. 
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2. Wanita Tercipta Setara Dengan Laki-laki 

َعُبَ ي دَِاللَّوَِ ثَ نَاَعَب داللَّوَِعَن  ثَ نَاَحَمَّادَُب نَُخَالِدٍَالخياطَُحَدَّ ثَ نَاَقُ تَ ي بَةَُب نَُسَعِي دٍَحَدَّ حَدَّ
لََاللَّوَِعَلَي وَِوَسَلَمَ...َ َسُعِلََرَسُو  َال قَاسِمَِقاَلَت  إِنَّمَاَالنِّسَاءَُسَقَاعِقَُال رجَِالََ)رواهَابوَعَن 

(٤٠٢ََداودَرقم  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah 

menceritakan kepada kami Hammad bin Khalid Al-Khyyath telah 

menceritakan kepada kami Abdullah Al-'Umari dari Ubaidullah 

dari Al-Qasim dari Aisyah dia berkata; Rasulullah Shallallahu 

alaihi wasallam pernah ditanya ..... Kemudian Ummu Sulaim 

bertanya kepada beliau; Wanita mimpi sebagaimana laki-laki, 

apakah dia juga wajib mandi? Beliau menjawab: "Ya, 

sesungguhnya wanita adalah saudara kandung laki-laki” (HR. 

Abu Daud No. 204).
43

 

 

Penjelasan yang dapat diambil dari hadis Rasulullah SAW di atas 

bahwa terdapat suatu penekanan yang dapat dijelaskan secara hukum fiqih. 

Yakni berlakunya kaidah qias (persamaan) jika suatu redaksi itu datang 

dengan kata yang ditujukan kepada laki-laki, maka hal tersebut juga 

berlaku pada para wanita. Dalam pandangan Islam, wanita bukanlah suatu 

objek yang diciptakan untuk menjadi budak maupun saingan para laki-laki. 

Wanita diciptakan semula-mulanya khusus sebagai teman hidup Nabi 

Adam A.S artinya mereka para wanita juga tercipta setara dengan laki-laki. 

Islam merupakan agama yang sangat memuliakan kaum wanita, dalam 

Islam mereka para wanita setara perihal segi apapun, baik itu hak hidup dan 

hak perlindungan, bahkan wanita menjadi prioritas dalam Islam untuk 

diperlakukan secara mulia dan mendapatkan perlakuan khusus yang 

diperintahkan Allah SWT pada kaum laki-laki. 
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Satu hal yang membedakan kesetaraan laki-laki dan wanita adalah 

laki-laki memiliki kedudukan satu tingkat lebih tinggi perihal 

tanggungjawab kepemimpinan daripada seorang wanita. Sedangkan untuk 

perbedaan yang secara mutlak hanyalah perbedaan fisik dan sistimatika 

tubuh wanita dengan laki-laki. Itu semua merupakan ketentuan Allah SWT 

dalam menciptakan makhluknya di muka bumi. Telah jelas dan detail 

mengenai pandangan Islam terkait wanita adalah setara dengan laki-laki, 

laki-laki tidak memiliki hak apapun atas wanita melainkan apa yang telah 

diperintahkan Allah SWT. Berbagai macam riwayat Hadis dari Rasullullah 

SAW disampaikan mengenai wanita, dan tidak ada satupun riwayat yang 

membedakan antara laki-laki dengan perempuan mengenai kesetaraan 

kedudukan. Semuanya yang berlaku dalam Islam telah berdasarkan Al-

Qur‟an dan perintah Rasulullah SAW. 

3. Wanita Diciptakan Sebagai Perhiasan Dunia 

رََال ه وَةََََُحَدََّثنَِيَمُحَمَّدَُب نَُعَب دَِاللَّوَِب نَِنمَُي   ثَ نَاَحَي   ثَ نَاَعَب دُاللَّوَِب نَُيزَيِدََحَدَّ دَانِيَُّحَدَّ م 
بِيلَُب نَُشَريِكٍَأَنَّوَُسَمِعََ بَ رَنِيَشُرَح  َعَب دَِاللَّوَِب نَِأَخ  َيُحَدِّثَُعَن  مَنَِال حُبُلِيَّ أباََعَب دَُالرَّح 

ن  يَاَال مَر أَةَُ ن  يَاَمَتَاعٌَوَخَيرَُمَتَاعَِالدُّ رٍوَأَنََّرَسُولََاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَعَلَي وَِوَسَلَّمََقاَلََالدُّ َعَم 
 الصَّالِحَةَُ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdullah bin 

Numair Al Hamdani telah menceritakan kepada kami Abdullah 

bin Yazid telah menceritakan kepada kami Haiwah telah 

mengabarkan kepadaku Syurahbil bin Syarik bahwa dia pernah 

mendengar Abu Abdurrahman Al Hubuli telah bercerita dari 

Abdullah bin 'Amru bahwasannya Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baik 

perhiasan adalah wanita shalihah”.
44

 

 

                                                 
44

 Abu Husain Muslim Bin Al-Hajjaj, “Shahih Muslim”, Dalam Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam, 

Bab: Sebaik-baik harta Dunia Adalah Wanita yang Shalihah, No. Hadis: 2668 (Jakarta: Software 

Lidwa Pustaka, 2009), 710. 



42 

 

 

 

Mengenai penjelasan hadis tersebut, telah diriwayatkan dengan 

riwayat yang shahih bahwa wanita merupakan mahkluk ciptaan Allah SWT 

yang dipandang sebagai perhiasan dunia. Hal itu dikarenakan Islam begitu 

memuliakan wanita sehingga Rasulullah SAW menyebutnya sebagai 

perhiasan dunia, tentunya suatu perhiasan amatlah berharga bahkan wanita 

yang shalihah dapat dikatakan tak ternilai harganya. Dikatakan sebuah 

perhiasan dunia tentunya memiliki sebab tersendiri. Sebagaimana diketahui 

wanita shalihah merupakan kedudukan tertinggi yang diinginkan dimata 

laki-laki manapun. Wanita yang terdidik dan memiliki karakter yang 

shalihah adalah wanita yang mampu menjaga kodrat dan mertabat dirinya, 

dalam posisi yang masih gadis, wanita yang shalihah tentu akan berbeda 

dengan wanita lainnya.  

Mereka golongan wanita shalihah mampu menjaga harga dirinya 

dari hawa nafsunya, dari nafsu kodrat wanita yang ingin bersolek dan ingin 

dipandang sebagai wanita yang cantik di khalayak ramai, itu merupakan 

salah satu contoh saja. Sedangkan apabila wanita shalihah telah dipinang 

oleh laki-laki jelasnya mereka menjadi penyejuk hati suaminya dalam 

rumah tangga. Wanita shalihah yang telah berumah tangga maupun belum 

berumah tangga tentu mereka juga sama seperti halnya dengan wanita pada 

umumnya, akan tetapi yang sangat membedakannya adalah perihal luhur 

budi pekerti seorang wanita tersebut. Wanita dalam agama Islam memiliki 

kedudukan yang sangat mulia, dengan datangnya Islam yang dibawa oleh 

Nabi Muhammad SAW kesengsaraan dan pendiritaan kaum wanita diubah 

menjadi 180 derajat. Perempuan dalam Islam penuh dengan penghormatan, 
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kelembutan dan berbagai macam sifat kemuliaan. Jika kembali pada 

sejarah, dahulu wanita sangat dikucilkan, diskriminasi, dibunuh, dan 

berbagai macam lainnya. Wanita dikala itu hanya diperlakukan sebagai 

pemuas nafsu para laki-laki bagaikan binatang ternak sebagaimana 

disebutkan menjadi penyebab turunnya ayat yang ke-19 dari Surat An-Nisa. 

Dalam ayat tersebut mengandung maksud dari adanya kenapa wanita dalam 

Islam sangat dimuliakan bahkan dianggap sebaik-baiknya perhiasan. 

4. Wanita Dalam Hubungan Rumah Tangga 

a. Tanggung Jawab Istri Dalam Rumah Tangga 

َعَب دَِ بَ رَنِيَسَالِمَُب نَُعَب دَِاللَّوَِعَن  رِيَِّقاَلََأَخ  َالزُّى  بَ رَناََشُعَي بٌَعَن  ثَ نَاَأَبوَُال يَمَانَِأَخ  حَدَّ
كَُلُّكُم َاللَّوَِب نَِعُمَرََرَضِيََاللَّ هُمَاَأَنَّوَُسَمِعََرَسُولََاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَي وَِوَسَلَّمََيَ قُولُ وَُعَن  

لِوَِراَعٍَوَىُوََ َرَعِيَّتِوَِوَالرَّجُلَُفِيَأَى  ئُولٌَعَن  مَامَُراَعٍَوَمَس  ِ ْ َرَعِيَّتِوَِفاَ ئُولٌَعَن  راَعٍَوَمَس 
َرَعِيَّتِوَِوَال مَر أََ ئُولٌَعَن  َرَعِيَّتِهَاَوَال خَادِمَُفِيَمَس  ئُولَةٌَعَن  ةَُفِيَبَ ي تَِزَو جِهَاَراَعِيَةٌَوَىِيََمَس 

َصَلَّىَاللَّوَُعَلَي وَِ َالنَّبِيِّ َرَعِيَّتِوَِقاَلََفَسَمِع تَُىَؤُلََءَِمِن  ئُولٌَعَن  مَالَِسَيِّدِهَِراَعٍَوَىُوََمَس 
َصَلَّىَاللَّوَُ سِبَُالنَّبِيَّ ََوَسَلَّمََوَأَح  ئُولٌَعَن  عَلَي وَِوَسَلَّمََقاَلََوَالرَّجُلَُفِيَمَالَِأَبيِوَِراَعٍَوَمَس 

َرَعِيَّتِوَِ ئُولٌَعَن   رَعِيَّتِوَِفَكُلُّكُم َراَعٍَوكَُلُّكُم َمَس 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah 

mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, 

telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 

'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia 

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan akan diminta 

pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Seorang 

imam (kepala Negara) adalah pemimpin dan akan diminta 

pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam 

keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta 

pertanggung jawaban atas orang yang dipimpinnya. 

Seorang isteri di dalam rumah tangga suaminya adalah 

pemimpin dia akan diminta pertanggung jawaban atas 

siapa yang dipimpinnya. Seorang pembantu dalam urusan 

harta tuannya adalah pemimpin dan dia akan diminta 

pertanggung jawaban atasnya.” Dia berkata; "Aku 

mendengar semuanya ini dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam dan aku menduga Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam juga bersabda: "Dan seseorang dalam urusan 

harta ayahnya adalah pemimpin dan akan diminta 

pertanggung jawaban atasnya. Maka setiap kalian adalah 

pemimipin dan setiap kalian akan diminta pertanggung 

jawaban atas yang dipimpinnya”.
45

 

 

Sebagaimana diketahui ketika seorang perempuan menjadi istri 

dalam rumah tangga dia akan memikul tanggungjawab pula atas 

kondisi rumah tangganya terkhusus di dalam rumahnya. Disebutkan 

oleh hadis shahih di atas bahwa Rasulullah SAW menyinggung pula 

perempuan perihal tanggungjawab dan kewajiban mereka atas tugas 

sebagai seorang istri dalam perihal rumah tangga. Tentunya seorang 

perempuan yang telah menjadi istri atas suaminya memiliki berbagai 

macam tugas yang dia pimpin, dalam ranah ketentraman rumah, istri 

berkewajiban menjadikan rumahnya tempat yang nyaman bagi suami 

dan anak-anaknya. Begitu pula dalam segi ekonomi, seorang istri 

memiliki tugas mengelola keuangan keluarga dengan bijak. Masih 

terdapat berbagai macam tugas seorang istri dan kewajibannya atas apa 

yang dia pimpin dirumah tangga yang mereka bangun, tentu hal ini 

tergantung kondisi rumah tangga individual masing-masing. Dalam 

hadis tersebut Rasullah SAW hanya menekankan perempuan akan 

dimintai tanggung jawab atas apa yang dipimpinnya.  

Dalam sekala besarnya peran dan tugas seorang istri dapat 

dibagi menjadi tiga bagian, yakni perempuan sebagai ibu, ibu sebagai 

istri, dan sebagai anggota kemasyarakatan dalam hubungan sosial. 

Oleh sebab itu perlu ilmu dan penghayatan atas tugas yang di 
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amanahkannya, contoh halnya seorang ibu akan dimintai 

pertanggungjawaban atas pendidikan terhadap anak-anaknya bahkan 

perkembangan seorang anak tergantung pada ibunya yang mendidik 

mereka sedari lahir. Maka itulah mengapa istri juga memiliki 

tanggungjawab dan akan dimintai pertangungjawaban atas apa yang 

dia pimpin, baik itu anak, keuangan, suami ataupun ketentraman 

rumah tangganya. 

b. Etika Wanita Sebagai Seorang Istri 

ٌعَنٌْزاَئدٌَِ ٌالْْعُْفِيُّ ٌبْنٌُعَلِيٍّ ثَ نَاٌحُسَيُْ لٌُحَدَّ ٌالَْْلََّّ ثَ نَاٌالَِْسَنٌُبْنٌُعَلِيٍّ ةٌَعَنٌْشَبِيبٌِبْنٌِحَدَّ
ةٌَالْوَدَاعٌِمَعٌَرَسُولٌِاللَّ ثَ نَاٌأَبٌِأنََّوٌُشَهِدٌَحَجَّ وٌِغَرْقَدَةٌَعَنٌْسُلَيْمَانٌَبْنٌِعَمْروٌِبْنٌِالْأَحْوَصٌِحَدَّ

قاَلٌَأَيٌُّ رٌَوَوَعَظٌَثٌَُّ ٌيَ وْمٌٌٍصَلَّىٌاللَّوٌُعَلَيْوٌِوَسَلَّمٌَفَحَمِدٌَاللَّوٌَوَأثَْ نٌََعَلَيْوٌِوَذكََّ يَ وْمٌٍأَحْرَمٌُأَيُّ
ٌدِمَاءكٌَُ ٌياٌَرَسُولٌَاللَّوٌِقاَلٌَفإَِنَّ ٌالْأَكْبََِ ٌيَ وْمٌٍأَحْرَمٌُقاَلٌَفَ قَالٌَالنَّاسٌُيَ وْمٌُالَِْجِّ مٌْأَحْرَمٌُأَيُّ

كٌَحُرْمَةٌِيَ وْمِكُمٌْىَذَاٌفٌِبَ لَدكُِمٌْىَذٌَ اٌفٌِشَهْركُِمٌْىَذَاٌأَلٌََلٌََوَأمَْوَالَكُمٌْوَأعَْراَضَكُمٌْعَلَيْكُمٌْحَراَمٌ
ٌالْمُسْلِمٌَ ٌعَلَىٌنَ فْسِوٌِوَلٌََيََْنٌِِوَالِدٌٌعَلَىٌوَلَدِهٌِوَلٌََوَلَدٌٌعَلَىٌوَالِدِهٌِأَلٌََإِنَّ أَخُوٌٌيََْنٌِِجَانٌٍإِلََّ

ٌمَاٌأَحَلٌَّمِنٌْنَ فْسٌِ لٌُّلِمُسْلِمٌٍمِنٌْأَخِيوٌِشَيْءٌٌإِلََّ كٌُلٌَّربِاًٌفٌِالْمُسْلِمٌِفَ لَيْسٌَيََِ وٌِأَلٌََوَإِنَّ
رٌَربِاٌَالْعَبَّاسٌِبْنٌِعَبْدٌِ ٌالْْاَىِلِيَّةٌِمَوْضُوعٌٌلَكُمٌْرُءُوسٌُأمَْوَالِكُمٌْلٌََتَظْلِمُونٌَوَلٌََتُظْلَمُونٌَغَي ْ

كٌَانٌَفٌِالْْاَىِلِيَّةٌِمَوْضٌُ كٌُلٌَّدَمٍ كٌُلُّوٌُأَلٌََوَإِنَّ لٌُدَمٌٍوُضِعٌَمِنٌْدِمَاءٌِالْمُطَّلِبٌِفإَِنَّوٌُمَوْضُوعٌ وعٌٌوَأوََّ
كٌَانٌَمُسْتَ رْضَعًاٌفٌِبَنٌِِلَيْثٌٍفَ قَتَ لَتْوٌُىُذَيْلٌٌأَلٌََ الْْاَىِلِيَّةٌِدَمٌُالِْاَرِثٌِبْنٌِعَبْدٌِالْمُطَّلِبِ

ٌعَوَانٌٍعِنْدكَُمٌْليَْسٌَتََلِْكُونٌَمِن ٌْ اٌَىُنَّ راًٌفإَِنََّّ ٌأَنٌْوَاسْتَ وْصُواٌباِلنِّسَاءٌِخَي ْ رٌَذَلِكٌَإِلََّ ٌشَيْئًاٌغَي ْ هُنَّ
رٌَمُبَ رِّحٌٍفٌَ ٌضَرْباًٌغَي ْ ٌفٌِالْمَضَاجِعٌِوَاضْربِوُىُنَّ نَةٌٍفإَِنٌْفَ عَلْنٌَفاَىْجُرُوىُنَّ إِنٌْيأَْتِيٌَبفَِاحِشَةٌٍمُبَ ي ِّ

ٌلَكُمٌْعَلَىٌنِسَائِكُمٌْ ٌسَبِيلًٌَّأَلٌََإِنَّ غُواٌعَلَيْهِنَّ اٌٌأطَعَْنَكُمٌْفَلٌََّتَ ب ْ اٌفَأَمَّ اٌوَلنِِسَائِكُمٌْعَلَيْكُمٌْحَقِّ حَقِّ
ٌفٌِبُ يُوتِكُمٌْلِمَنٌْتَكْرَىُونٌَأٌَ كُمٌْعَلَىٌنِسَائِكُمٌْفَلٌََّيوُطِئْنٌَفُ رُشَكُمٌْمَنٌْتَكْرَىُونٌَوَلٌََيأَْذَنَّ لٌََحَقُّ

ٌ كٌِسْوَتِِِنَّ ٌفِ ٌعَلَيْكُمٌْأَنٌْتُُْسِنُواٌإِليَْهِنَّ هُنَّ ٌحَقَّ ٌقاَلٌَأبَوٌُعِيسَىٌىَذَاٌحَدِيثٌٌوَإِنَّ وَطَعَامِهِنَّ
 حَسَنٌٌصَحِيحٌٌوَقَدٌْرَوَاهٌُأبَوٌُالْأَحْوَصٌِعَنٌْشَبِيبٌِبْنٌِغَرْقَدَة

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal 

telah menceritakan kepada kami Husain bin Ali Al Ju'fi dari 

Za`idah dari Syabib bin Gharqadah dari Sulaiman bin Amru 

bin Al Ahwash telah menceritakan kepada kami bapakku 
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bahwa ia mengikuti haji Wada' bersama Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa Salam, beliau membaca hamdalah dan 

memuji Allah, memberi peringatan dan nasihat, lalu bersabda 

"Hari apakah yang paling haram, hari apakah yang paling 

haram, hari apakah yang paling haram?" orang-orang 

menjawab: Hari haji akbar wahai Rasulullah. Beliau 

bersabda: "Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan 

kehormatan kalian haram (wajib dijaga kehormatannya) atas 

kalian seperti haramnya hari kalian ini, di negeri kalian ini 

dan pada bulan ini. Ketahuilah bahwa tidaklah seseorang 

melakukan kejahatan melainkan akan ditanggung dirinya 

sendiri, begitu juga tidaklah orang tua berbuat jahat lantas 

dosanya ditanggung anaknya, ataupun anak berbuat jahat 

lantas orang tua menanggung dosanya. Ketahuilah bahwa 

muslim itu saudara bagi muslim lainnya, tidak halal bagi 

seorang muslim apa yang dimiliki saudaranya kecuali yang 

dihalalkan baginya. Ketahuilah bahwa segala bentuk riba 

pada zaman jahiliyyah harus ditinggalkan dan bagi kalian 

adalah harta pokok yang kalian miliki, kalian tidak 

mendzalimi ataupun didzalimi, juga riba Abbas bin Abdul 

mutthalib, semuanya harus ditinggalkan. Ketahuilah bahwa 

setiap darah pada masa jahiliyyah harus ditinggalkan dan 

tuntutan darah pertama-tama yang harus ditinggalkan adalah 

darah Al Harits bin Abdul Muthallib, yang ia pernah disusui 

(wanita) dari bani Laits lalu Hudail membunuhnya. 

Ketahuilah, hendaklah kalian pergauli mereka (istri) dengan 

kebaikan, karena mereka adalah diperintahkan tunduk untuk 

kalian, kalian tidak memiliki kekuasaan apa pun dari mereka 

selain karena ketundukan yang diwajibkan atas mereka, 

kecuali jika mereka melakukan hal yang keji (dosa) jika 

mereka melakukan hal itu maka pisahkanlah mereka dari 

tempat tidur mereka, dan pukullah mereka dengan pukulan 

yang tidak meninggalkan bekas. jika mereka menaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya, sesungguhnya kalian memiliki hak atas 

istri kalian, dan isteri kalian juga mempunyai hak atas kalian, 

adapun hak kalian atas isteri kalian adalah terlarang bagi 

mereka menghamparkan kasur (menyilahkan masuk ke dalam 

rumah) untuk orang-orang yang kalian benci, juga tidak 

mengijinkan siapa saja yang kalian benci untuk memasuki 

rumah kalian, adapun hak mereka atasmu adalah memberi 

pakaian dan makanan yang baik." Abu Isa mengatakan 

bahwa hadits ini hasan shahih. Abu Al Ahwash 

meriwayatkannya dari Syabib bin Gharqadah.
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Disebutkan dalam hadis di atas Rasulullah SAW menegaskan 

bahwasannya perihal perempuan dalam hubungan rumah tangga 

diharuskan memenuhi hak-hak suaminya begitupun sebaliknya. Dalam 

hal ini perempuan ataupun seorang istri hanya dituntut berdasarkan apa 

yang telah menjadi tanggungjawabnya dan perintah dari Allah SWT. 

Selayaknya seorang istri memiliki kesadaran yang penuh atas posisi 

mereka sebagai istri, sebab itu etika seorang istri yang ditekankan 

dalam hadis ini adalah menjaga kedamaian rumah tangga mereka 

dengan menempatkan posisi suami dengan sebaik-baiknya.  

Adapun etika dan akhlak sebagai seorang istri ialah menjaga 

rumahnya dari laki-laki lain selain suaminya sendiri. Kemudian 

selanjutnya seorang istri hendaknya bersikap lemah lembut pada 

suaminya sebagaimana yang telah dicontohkan oleh istri-istri Nabi 

Muhammad SAW. Mereka para istri wajib menjaga harta benda yang 

berada di rumah termasuk dirinya sendiri yang merupakan pakaian dan 

harta paling berharga suaminya. Hendaknya para istri menjaga etika 

dengan mempersiapkan keperluan suami ketika ingin bekerja, melayani 

keperluan biologis suami supaya kedamaian didapatkan dalam 

hubungan rumah tangga. Hendaknya pula seorang istri ketika ingin 

keluar dari rumah untuk memenuhi keperluannya melakukan etika izin 

terlebih dahulu terhadap suaminya hal itu bertujuan supaya dirinya 

selamat dari murka Allah SWT. Selanjutnya hal paling terpenting 

dalam hubungan rumah tangga hendaknya seorang istri selalu dapat 

mengkendalikan suasana rumah menjadi suasana yang menyenangkan 
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bagi suami dan anak-anak mereka, sehingga rumah tangga mereka 

dapat rahmat dari Allah SWT. 

c. Hak Wanita Sebagai Seorang Istri 

ثَ نَاٌأبَوٌُبَكْرٌِبْنٌُ ٌعَنٌْزاَئِدَةٌَعَنٌْشَبِيبٌِبْنٌِغَرْقَدَةٌَحَدَّ ٌبْنٌُعَلِيٍّ ثَ نَاٌالُِْسَيُْ أَبٌِشَيْبَةٌَحَدَّ
ةٌَالْوَدَاعٌِمَعٌَ ثَنٌِِأَبٌِأنََّوٌُشَهِدٌَحَجَّ ٌعَنٌْسُلَيْمَانٌَبْنٌِعَمْروٌِبْنٌِالْأَحْوَصٌِحَدَّ الْبَارقِِيِّ

قاَلٌَاسْتَ وْصُواٌرَسُولٌِاللَّوٌِصَلَّىٌاللَّوٌُعَلَيْوٌِوَسٌَ رٌَوَوَعَظٌَثٌَُّ لَّمٌَفَحَمِدٌَاللَّوٌَوَأثَْ نٌََعَلَيْوٌِوَذكََّ
ٌأَنٌْيأَْتِيٌَ رٌَذَلِكٌَإِلََّ ٌشَيْئًاٌغَي ْ هُنَّ ٌعِنْدكَُمٌْعَوَانٌٍليَْسٌَتََلِْكُونٌَمِن ْ راًٌفإَِن َّهُنَّ ٌباِلنِّسَاءٌِخَي ْ

نَةٌٍفإَِنٌْفَ عَلْنٌَفاَىٌْ رٌَمُبَ رِّحٌٍفإَِنٌْبفَِاحِشَةٌٍمُبَ ي ِّ ٌضَرْباًٌغَي ْ ٌفٌِالْمَضَاجِعٌِوَاضْربِوُىُنَّ جُرُوىُنَّ
اٌفأََمٌَّ اٌوَلنِِسَائِكُمٌْعَلَيْكُمٌْحَقِّ ٌلَكُمٌْمِنٌْنِسَائِكُمٌْحَقِّ ٌسَبِيلًٌَّإِنَّ غُواٌعَلَيْهِنَّ اٌأطَعَْنَكُمٌْفَلٌََّتَ ب ْ

ٌفُ رٌُ كُمٌْعَلَىٌنِسَائِكُمٌْفَلٌََّيُ وَطِّئَنَّ ٌفٌِبُ يُوتِكُمٌْلِمَنٌْحَقُّ شَكُمٌْمَنٌْتَكْرَىُونٌَوَلٌََيأَْذَنَّ
ٌوَطَعَامِهِنٌَّ كٌِسْوَتِِِنَّ ٌفِ ٌعَلَيْكُمٌْأَنٌْتُُْسِنُواٌإلِيَْهِنَّ هُنَّ  تَكْرَىُونٌَأَلٌََوَحَقُّ

 

Artinya:ٌ Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah 

berkata, telah menceritakan kepada kami Al Husain bin Ali 

dari Za`idah dari Syabib bin Gharqadah Al Bariqi dari 

Sulaiman bin Amru bin Al Ahwash berkata, telah 

menceritakan kepadaku Bapakku bahwasanya ia pernah 

menghadiri haji wada' bersama Rasulullah SAW. Beliau 

memuji Allah dan mengagungkan-Nya, mengingatkan dan 

memberi wejangan. Setelah itu beliau bersabda: 

"Perlakukanlah istri-istri kalian dengan baik, karena mereka 

adalah teman di sisi kalian. Kalian tidak memiliki suatu 

apapun dari mereka selain itu. Kecuali jika mereka berbuat 

zina dengan terang-terangan. Jika mereka melakukannya 

maka tinggalkan mereka di tempat tidur dan pukullah dengan 

pukulan yang tidak melukai. Apabila mereka menaati kalian 

maka janganlah berbuat sewenang-wenang terhadap mereka. 

Sungguh, kalian mempunyai hak dari istri-istri kalian dan 

istri-istri kalian mempunyai dari kalian. Adapun hak kalian 

terhadap istri kalian; jangan menginjakkan di tempat tidur 

kalian orang yang kalian benci dan jangan diizinkan masuk 

rumah-rumah kalian terhadap orang yang kalian benci. Dan 

sungguh hak mereka atas kalian; hendaknya memperlakukan 

mereka dengan baik dalam masalah pakaian dan 

makanan”.
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Sebagaimana dijelaskan dalam hadis di atas dengan riwayat 

yang shahih, Rasulullah SAW menerangkan dengan penekanan bahwa 

setiap seorang istri dari suaminya memiliki hak yang wajib dipenuhi 

atas dasar perintah dari Allah SWT dan Rasulnya SAW. Seorang istri 

adalah teman hidup suaminya sebab itu rasulullah begitu 

memperhatikan hak-hak seorang istri, bahkan ketika laki-laki marah 

besar terhadap istrinya, rasulullah SAW melarang untuk memukul 

mereka atau yang biasa disebut dengan kekerasan fisik. Begitu dijaga 

dan dihormati perempuan dalam Islam sehingga hak-haknya harus 

dipenuhi oleh seorang suami.  

Perlu diketahui hak-hak seorang istri hampir segalanya 

berhubungan dengan materi, alasan dicukupkannya kebutuhan materi 

seorang istri adalah supaya mereka para istri puas hati dan ridha dalam 

berbakti terhadap suaminya. Sebagaimana dahulu perempuan 

dicukupkan oleh orang tuanya, maka wajib pula seorang suami 

menjamin kehidupan wanita sebagai istrinya tersebut. Adapun hak 

tersebut telah dijelaskan dengan detail dalam hadis di atas yakni berupa 

pakaian yang layak, tempat berhuni yang pantas, serta keperluan dapur 

lainnya seperti makanan dan yang paling penting adalah diwajibkan 

seorang suami mengenalkan istrinya untuk lebih dekat dengan 

tuhannya. 

Hal tersebut memiliki alasan sendiri mengapa seorang istri 

hendaknya diberikan tempat huni yang layak, pakain, makanan dan 

kebutuhan rumah lainnya. Rumah huni yang layak berfungsi untuk 
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menjaga martabat wanita dalam rumah, supaya mereka aman dan tidak 

dilihat oleh laki-laki yang bukan mahramnya. Sedangkan pakaian 

berfungsi menjaga aurat wanita yang mana setiap helai rambut saja 

memberikan dosa atas suaminya jika tampak pada laki-laki yang bukan 

mahramnya. Teruntuk kebutuhan rumah seperti halnya makanan dan 

lain-lain berfungsi menjaga keharmonisan rumah tangga mereka, tentu 

hal tersebut memiliki sebab tersendiri mengapa menjadi hak istri yang 

wajib dipenuhi? Karena telah banyak kehancuran rumah tangga yang 

disebabkan oleh kebutuhan pokok dalam rumah yang tidak terpenuhi. 

Seorang istri perihal makanan atau kebutuhan pokok dalam rumah 

tentunya tidak hanya memikirkan dirinya sendiri, dia memikirkan 

supaya anak-anaknya tercukupi perihal gizi dan memikirkan bagaimana 

suaminya dapat nyaman dan betah dalam rumah mereka. 

Sedangkan hak istri yang wajib dipenuhi terakhir adalah perihal 

membawanya untuk dekat dengan Tuhannya yakni Allah SWT dan 

mencintai Nabinya Muhammad SAW. Seorang suami wajib 

membimbing istrinya dan memberikan makanan keluarganya secara 

halal, hal itu yang paling utama. Sebab pernikahan adalah perintah dari 

Allah untuk mengenal dan beribadah kepadanya, karena itu jika seorang 

istri tidak dalam ilmu agamanya ia akan menjadi tanggungan suaminya, 

sebab terdapat hak istri untuk menjadi wanita yang shalihah dan 

bertaqwa pada Allah SWT. 

d. Wanita Sebagai Seorang Ibu 
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ٌقاَلٌَأَخْبَ رَنٌِسَالٌُِ ثَ نَاٌأبَوٌُالْيَمَانٌِأَخْبَ رَناٌَشُعَيْبٌٌعَنٌْالزُّىْريِِّ ٌبْنٌُعَبْدٌِاللَّوٌِعَنٌْعَبْدٌِحَدَّ
كٌُلُّكٌُ عٌَرَسُولٌَاللَّوٌِصَلَّىٌاللَّوٌُعَلَيْوٌِوَسَلَّمٌَيَ قُولُ هُمَاٌأنََّوٌُسََِ مٌْاللَّوٌِبْنٌِعُمَرٌَرَضِيٌَاللَّوٌُعَن ْ

مَامٌُراَعٌٍوَمَسْئُولٌٌعَنٌْرَعِيَّتِوٌِوَالرَّجٌُ لٌُفٌِأىَْلِوٌِراَعٌٍوَىُوٌَراَعٌٍوَمَسْئُولٌٌعَنٌْرَعِيَّتِوٌِفاَلْإِ
ٌمَسْئُولٌٌعَنٌْرَعِيَّتِوٌِوَالْمَرْأةٌَُفٌِبَ يْتٌِزَوْجِهَاٌراَعِيَةٌٌوَىِيٌَمَسْئُولَةٌٌعَنٌْرَعِيَّتِهَاٌوَالْْاَدِمٌُفٌِ

لَّىٌاللَّوٌُعَلَيْوٌِمَالٌِسَيِّدِهٌِراَعٌٍوَىُوٌَمَسْئُولٌٌعَنٌْرَعِيَّتِوٌِقاَلٌَفَسَمِعْتٌُىَؤُلََءٌِمِنٌْالنَّبٌِِّصٌَ
وَسَلَّمٌَوَأَحْسِبٌُالنَّبٌَِّصَلَّىٌاللَّوٌُعَلَيْوٌِوَسَلَّمٌَقاَلٌَوَالرَّجُلٌُفٌِمَالٌِأبَيِوٌِراَعٌٍوَمَسْئُولٌٌعَنٌْ

ٌرَعِيَّتِوٌِفَكُلُّكُمٌْراَعٌٍوكَُلُّكُمٌْمَسْئُولٌٌعَنٌْرَعِيَّتِوٌِ  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman, telah 

mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, 

telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 

'Abdullah bin 'Umar radhiallahu'anhuma bahwa dia 

mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Setiap kalian adalah 

pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas yang 

dipimpinnya. Seorang imam (kepala Negara) adalah 

pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas 

rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya adalah 

pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas 

orang yang dipimpinnya. Seorang istri di dalam rumah 

tangga suaminya adalah pemimpin dia akan diminta 

pertanggung jawaban atas siapa yang dipimpinnya. Seorang 

pembantu dalam urusan harta tuannya adalah pemimpin dan 

dia akan diminta pertanggung jawaban atasnya.
48

 

 

Sebagaimana dalam hubungan rumah tangga, tentu seorang 

wanita berperan juga sebagai ibu dari anak-anaknya, dalam ranah ini 

terdapat penekanan pada hadis di atas bahwa wanita akan dihisab atau 

dimintai pertanggungjawaban atas apa yang mereka pimpin yakni 

wanita menjadi pemimpin dalam rumah tangga suaminya terhadap 

anak-anak mereka dan apabila suami keluar rumah maka semua 

berpindah pada seorang ibu mengenai tanggungjawabnya. Namun yang 

perlu ditekankan adalah tugas wanita sebagai ibu rumah tangga maupun 

ibu dari anak-anaknya tersebut. Tugas ibu yang utama terhadap anak-
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anaknya yakni memberikan pendidikan karakter, memberikan rasa 

nyaman, dan kasih sayang terhadap mereka dengan sebaik-baiknya 

cara. Wanita yang mengabdikan dirinya menjadi seorang ibu tentu akan 

memperhatikan tugas-tugasnya dengan perasaan puas dan bahagia, 

sebab sebagian kebahagiaan seorang ibu adalah sejahteranya kehidupan 

seorang anak.  

Sedangkan teruntuk peran-peran penting wanita sebagai seorang 

ibu adalah memperhatikan keseluran perkembangan anak, percaya akan 

pilihan anak selagi itu tidak mengandung kerusakan, mendukung dan 

mengarahkan keinginan anak, tegas ketika anak melakukan kesalahan, 

dan yang paling utama mengingatkan anak untuk kenal dan bertaqwa 

pada Allah SWT serta mencintai Nabi Muhammad SAW sedari mereka 

masih kecil. Hal tersebut penting untuk diutarakan telah berapa banyak 

seorang ibu membangga banggakan anaknya dengan keberhasilan 

dunianya tetapi perihal agama mereka kosong, bahkan tidak tahu 

menahu siapa itu tuhannya dan nabinya. 

Kesuksesan hidup seorang anak adalah pengaruh dari 

pendidikan ibunya yang terutama, dalam Hadis di atas dijelaskan 

dengan tegas bahwa wanita sebagai seorang ibu juga akan dimintai 

pertanggungjawaban oleh Allah SWT mengenai pendidikan terhadap 

anaknya. Jika seorang ibu tidak mengenalkan anak-anaknya pada Allah 

SWT tentu tidak dapat dikatakan sukses mendidik anaknya, sebab 

dirinya meninggalkan yang wajib dengan perkara urusan dunia saja. 

Oleh karena itu seorang ibu hendaknya mengenal kewajiban-kewajiban 
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dirinya terlebih dahulu atas Tuhannya, barulah dia memperhatikan 

urusan dunianya. 

5. Wanita Dalam Dunia Pekerjaan 

a. Diperbolehkannya Wanita Bekerja Diluar Rumah 

َعَائِشَةََ َأَبيِوَِعَن  َىِشَامٍَعَن  ثَ نَاَأَبوَُأُسَامَةََعَن  يَىَحَدَّ ثنَِيَزكََريَِّاءَُب نَُيَح  رَضِيََاللَّوَُحَدَّ
َام رَأَةًَجَسِيمَةًَ َلِحَاجَتِهَاَوكََانَت  ٍُ َال حِجَا ٍَ دَةَُبَ ع دَمَاَضُرِ َسَو  َخَرَجَت  هَاَقاَلَت  عَن  
دَةَُأَمَاَوَاللَّوَِمَاَ َفَ قَالََياََسَو  ٍِ َيَ ع رفُِ هَاَفَ رَآىَاَعُمَرَُب نَُال خَطَّا فَىَعَلَىَمَن  لَََتَخ 

نَاَفاَن ظَُ فَي نََعَلَي   َراَجِعَةًَوَرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُتَخ  َفاَن كَفَأَت  رُجِينََقاَلَت  رِيكََي فََتَخ 
َياََرَسُولََاللَّوَِ َفَ قَالَت  عَلَي وَِوَسَلَّمََفِيَبَ ي تِيَوَإِنَّوَُليََتَ عَشَّىَوَفِيَيدَِهَِعَر قٌَفَدَخَلَت 

تَُلبَِ ع ضَِحَاجَتِيَفَ قَالََلِيَعُمَرَُ َفأََو حَىَاللَّوَُإِليَ وَِثمََُّرفُِعََََإِنِّيَخَرَج  كَذَاَوكََذَاَقاَلَت 
نََلِحَاجَتِكُنََّ رُج  َتَخ  َأُذِنََلَكُنََّأَن  َعَن وَُوَإِنََّال عَر قََفِيَيدَِهَِمَاَوَضَعَوَُفَ قَالََإِنَّوَُقَد   

 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Zakaria bin Yahya, telah 

menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam dari 

Bapaknya dari Aisyah radhiallahu'anha dia berkata, "Pada 

suatu ketika Saudah keluar untuk hajatnya sesudah 

diwajibkannya hijab atas para wanita." Ia berkata, "Saudah 

adalah seorang wanita yang tinggi besar sehingga mudah 

sekali orang mengenalnya." Kemudian Umar melihatnya, dia 

pun memanggilnya; Wahai Saudah! Sungguh saya bisa 

mengenalimu, jika kamu keluar maka lihatlah bagaimana 

kamu keluar." Akhirnya Saudah berbalik pulang kepada 

Rasulullah SAW yang ketika itu beliau sedang makan malam 

di rumahku, di tangan beliau ada sepotong daging. Saudah 

pun masuk seraya berkata, Ya Rasulullah, Aku keluar untuk 

keperluanku, lalu Umar berkata begini dan begitu kepadaku. 

Aisyah berkata: Lalu Allah mewahyukan kepada beliau dan 

ketika wahyu telah tersampaikan padanya sepotong daging 

tersebut masih terdapat di tangan beliau tanpa beliau 

letakkan. Kemudian beliau bersabda, "Telah diperbolehkan 

bagi kalian para wanita untuk keluar rumah dalam rangka 

memenuhi kebutuhan kalian”.
49
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Sebagaimana dijelaskan dalam hadis dengan riwayat shahih di 

atas wanita telah diperbolehkan keluar rumah dengan rangka memenuhi 

keperluan yang penting dan tidak mendatangkan mudharat bagi dirinya 

sendiri. Diketahui hadis tersebut menjelaskan Saudah yang ingin keluar 

rumah untuk memenuhi hajatnya, hajat yang dimaksud dalam hadis 

tersebut Saudah ingin membuang hajat dirinya. Sebab pada saat itu 

kamar mandi Saudah berada diluar rumahnya oleh karena itu dirinya 

bergegas keluar, hingga turunlah hadis tersebut. Namun yang 

ditekankan dalam penjelasan hadis di atas yakni mengenai telah 

diizinkannya wanita keluar rumah demi memenuhi kebutuhan mereka. 

Dengan adanya hadis tersebut tentunya sangat berlaku pada 

masa kini, pada zaman modern saat ini wanita sering keluar rumah, 

terutama mereka yang keluar rumah dengan kepentingan untuk bekerja 

dan memenuhi kebutuhan rumahnya. Perlu ditegaskan bahwasannya 

apabila wanita telah bersuami hendaknya mereka meminta izin terlebih 

dahulu ketika keluar rumah pada suaminya, sebab hal tersebut yang 

utama dari seorang wanita, walaupun mereka bekerja diluar rumah 

untuk kebutuhan keluarganya, tetap paling diutamakan izin atas 

suaminya terlebih dahulu. Baru hadis tersebut berlaku bagi mereka 

kaum wanita, supaya tidak memberikan kerusakan rumah tangga dan 

rusaknya marwah seorang suami dihadapan lingkungan sosial. 

Rasulullah SAW telah meringankan perihal kepentingan-kepentingan 

wanita perihal keluar rumah, sebab itu hendaknya para wanita menjaga 

martabatnya ketika keluar rumah dengan etika dan aturan yang telah 
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ditetapkan oleh agama Islam, adapun akhlak wanita ketika sedang 

keluar rumah adalah: 

1) Memberikan kabar pada orang tua bagi yang belum menikah 

2) Telah diizinkan suaminya ketika hendak keluar rumah 

3) Tidak memakai wangi-wangian  

4) Tidak berkumpul dengan laki-laki yang bukan mahramnya 

5) Menjaga aurat dan marwahnya ketika keluar rumah 

 

b. Aneka Ragam Profesi Wanita Karir Dalam Hadis 

1) Bidang Kedokteran dan Manajemen 

هِرٍَعَنَ  َب نَُمُس  ثَ نَاَعَلِيُّ دِيٍَّال مِصِّيصِيَُّحَدَّ ثَ نَاَإِب  رَاىِيمَُب نَُمَه  عَب دَِال عَزيِزَِب نََِحَدَّ
رَِب نَِسُلَي مَانََب نَِأَبِيَ َأَبِيَبَك  كََي سَانََعَن  َصَالِحَِب نِ عُمَرََب نَِعَب دَِال عَزيِزَِعَن 

َرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَي وَِ َدَخَلََعَلَيَّ َالشِّفَاءَِبنِ تَِعَب دَِاللَّوَِقاَلَت  حَث مَةََعَن 
تِيهَاَوَسَلَّمََوَأَناََ كََمَاَعَلَّم  لَةِ يَةََالنَّم  صَةََفَ قَالََلِيَأَلَََتُ عَلِّمِينََىَذِهَِرقُ   عِن دََحَف 

َال كِتَابةَََ  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Mahdi Al 

Mishshi, telah menceritakan kepada kami Ali bin Mushir 

dan Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz dari Shalih bin 

Kaisan dari Abu Bakr bin Sulaiman bin Abu Hatsmah 

dari Asy Syifa` binti Abdullah ia berkata, "Rasulullah 

SAW pernah menemuiku, sementara aku sedang berada 

di rumah Hafshah. Lalu beliau berkata kepadaku, 

"Tidakkah engkau ajari dia jampi namlah sebagaimana 

engkau mengajarinya menulis?.
50

 

 

Asy Syifa‟ binti Abdullah adalah salah satu Shahababiyah 

(sahabat nabi dikalangan wanita) yang sangat pandai dalam bidang 

pengobatan ataupun kedokteran pada masa Nabi Muhammad 

SAW, ketika itu ada seseorang laki-laki Anshar yang mengeluhkan 
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sakit lambung kemudian pergi menuju Asy Syifa‟ namun ditolak 

olehnya sebab ia tidak lagi mengobati menggunakan teknik jampi 

namlah (Ruqyah) kepada seseorang yang sakit semenjak dirinya 

masuk Islam. Setelah itu Rasulullah SAW menghampiri Asy Syifa‟ 

kemudian terucaplah hadis tersebut, bahwa Rasulullah 

menyarankan kembali untuk dia bekerja sebagai dokter 

menggunakan teknik pengobatan tersebut.  

Tidak hanya berhenti pada itu saja, Asy Syifa‟ binti 

Abdullah merupakan seorang wanita yang sangat pandai menulis 

serta cerdas, sehingga beliau di angkat menjadi pejabat yang 

memiliki posisi tinggi di masa kepemimpinan Sayyidina Umar bin 

Khatab RA. Asy Syifa‟ diangkat menjadi manajer oleh Umar untuk 

mengelola dan mencatat keuangan dalam dinas kepengurusan pasar 

yang didirikannya.
51

 

Hal tersebut menjadi bukti bahwa perempuan berkarir telah 

ada pada masa Rasulullah dan Sahabatnya. Pada zaman modern 

saat ini telah banyak para wanita yang menggeluti dunia pekerjaan 

bidang manajemen dan kedokteran hal ini telah terbukti ada pada 

masa Rasulullah, sehingga para wanita tidaklah perlu takut atas 

hukum berkarir bagi mereka asalkan mereka patuhi aturan-aturan 

yang telah ditetapkan dalam Islam. 
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2) Bidang Perkebunan dan Peternakan 

مَاءََبنِ تَِ َأَس  بَ رَنِيَأَبِيَعَن  ثَ نَاَىِشَامَُب نَُعُر وَةََقاَلََأَخ  ثَ نَاَأَبوَُأُسَامَةََقاَلََحَدَّ حَدَّ
َمَالٍَ َر ضَِمِن  رَُوَمَاَلَوَُفِيَالْ  َتَ زَوَّجَنِيَالزُّبَ ي   رٍَقاَلَت  ءٍَأَبِيَبَك  لُوكٍَوَلَََشَي  وَلَََمَم 

َالن َّوَىَ فِيوَِمَئُونَ تَوَُوَأَسُوسُوَُوَأَدُقُّ َفَكُن تَُأَع لِفَُفَ رَسَوَُوَأَك  رََفَ رَسِوَِقاَلَت  غَي  
بِزَُفَكَانََ سِنَُأَخ  َأُح  َأَكُن  رُزَُغَر بوََُوَأَع جِنَُوَلَم  تَقِيَال مَاءََوَأَخ  لنَِاضِحِوَِأَع لِبَُوَأَس 

بِزَُ َأَر ضََِيَخ  قٍَوكَُن تَُأَن  قُلَُالن َّوَىَمِن  وَةََصِد  نَ صَارَِوكَُنََّنِس  َالْ  لِيَجَاراَتٌَمِن 
الزُّبَ ي رَِالَّتِيَأَق طَعَوَُرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَي وَِوَسَلَّمََعَلَىَرأَ سِيَوَىِيََمِنِّيَعَلَىَ

َفَ ر سَخٍَ َثُ لثَُي   
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah berkata, 

telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Urwah 

berkata, telah mengabarkan kepadaku Bapakku dari 

Asma' binti Abu Bakar dia berkata: "Zubair menikahi aku 

sedangkan dia tidak memiliki harta apapun di dunia, 

tidak juga budak atau apa pun kecuali hanya seekor kuda 

miliknya." Asma berkata, "Maka saya yang mencarikan 

rumput untuk kudanya, memenuhi dan melayani 

kebutuhannya, menghaluskan isi kurma, memberinya 

tanda, mengambil air untuknya, menambal embernya, 

dan membuat adonan roti, sedangkan saya tidak pandai 

membuat roti. Maka yang membuatkan aku roti adalah 

tetanggaku, seorang wanita Anshar. Mereka adalah para 

wanita yang jujur. Aku juga yang membawa biji-biji 

kurma dari kebun Zubair yang diberi oleh Rasulullah 

SAW  di atas kepalaku dengan jarak tiga mil.
52

 

 

Sebagaimana maksud hadis di atas adalah kala itu 

Sayyidina Zubair belum mendapatkan pekerjaan beliau hanya 

memiliki sepetak kebun kurma. Maka Asma‟ binti Abu Bakar yang 

mengurusi perkebunan serta ternak kuda milik Zubair tersebut 

dirinya bekerja sehari-hari dengan merawat kuda setelah itu ia juga 

berbisnis dengan tetangga untuk membuat roti lalu Asma‟ 

menjualnya dengan hasil pekerjaan menjual roti dan kebun kurma 
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miliknya tersebut Asma‟ binti Abu Bakar membantu perekonomian 

keluarganya. Suasana tersebut tidaklah asing pada hubungan rumah 

tangga, pada zaman saat ini pun juga sama, banyak kalangan 

wanita yang keluar rumah untuk membantu perekonomian 

keluarganya, tentu mengenai sebab tergantung individual masing-

masing. Namun begitulah yang terjadi perihal masalah keluarga, 

tidak jauh berbeda dengan apa yang terjadi di masa Rasulullah 

SAW, bahwa wanita bekerja bukanlah suatu hal yang dilarang. 

3) Bidang Perdagangan 

عُودٍَفَ قَالََلَهَاَعَبَ  َراَئِطَةََام رَأَةَِعَب دَِالِلهَب نَِمَس  َعَن  َلَم  َإِن  دَُالِله:َوَالِلهَمَاَأُحِبُّ
َرَسُولََالِلهَصَلَّىَاللهَُعَلَي وَِوَسَلَّمَ،َ عَلِي،َفأَتََت  َتَ ف  رٌَأَن  َفِيَذَلِكََأَج  يَكُن 

هَا،َوَليَ سََلِيَوَلَََلِوَلَدِيَ عَةٍَأَبيِعَُمِن   رَأَةٌَذَاتَُصَن   :َياََرَسُولََالِلهَإِنِّيَام  فَ قَالَت 
َأَتَصَدَّقََوَلَََلِزَوَ  تَطِيعَُأَن  َشَغَلُونِيَعَنَِالصَّدَقَةِ،َفَمَاَأَس  رَىَا،َوَقَد  جِيَنَ فَقَةٌَغَي  

رٍَفِيمَاَأَن  فَق تُ؟َقاَلَ:َفَ قَالََلَهَاَرَسُولَُالِلهَصَلَّىَاللهَُ َأَج  ءٍ،َفَ هَل َلِيَمِن  بِشَي 
َفإَِنََّلَكَِفِيَذََ”َعَلَي وَِوَسَلَّمَ:َ رََمَاَأَن  فَق تَِعَلَي هِمَ أَن فِقِيَعَلَي هِم  َلِكََأَج   

 

Artinya: Dari Raithah, Istri Abdullah bin Mas'ud Maka Abdullah 

bin Mas‟ud berkata kepadanya (istrinya): “Demi Allah, 

aku tidak suka engkau melakukannya jika hal itu tidak 

ada pahalanya”. Maka Raithah mendatangi Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam, lalu berkata: “Wahai 

Rosulullah, aku adalah seorang wanita yang bekerja 

membuat barang-barang, aku menjualnya. Aku tidak 

memiliki nafkah untukku, untuk anakku, dan untuk 

suamiku, selainnya. Mereka telah menyibukkanku dari 

bersedekah. Aku tidak mampu bersedekah dengan 

sesuatupun. Apakah aku mendapatkan pahala dari apa 

yang telah aku infaqkan (kepada suamiku dan anakku)?” 

Maka Rasulullah berkata kepadanya, “Infaqlah kepada 

mereka, sesungguhnya engkau mendapatkan pahala dari 

apa yang telah engkau infaqkan kepada mereka.
53
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Sebagaimana telah disebutkan dalam hadis di atas Raithah 

Istri Abdullah bin Mas'ud adalah seorang yang bekerja untuk 

keluarganya pula, Raithah berusaha dengan membuat barang-

barang di dalam rumahnya seperti kerajinan atau industri rumahan, 

dalam riwayat dijelaskan bahwasannya Raithah semangat dan suka 

membuat barang-barang untuk dijualnya, kebetulan dirinya juga 

menjual barang tersebut dengan izin suaminya yakni Abdullah bin 

Mas‟ud yang menyuruhnya bertanya pada Rasullullah SAW. 

Dengan usaha tersebut Raithah dapat membantu ekonomi 

keluarganya sebagaimana tersebut dalam hadis di atas. Bahkan 

dirinya mendapatkan dua pahala, yakni pahala bersedekah dan 

pahala menghidupi keluarganya. Tentu hal ini juga berlaku pada 

masa kini, banyak kalangan wanita yang diizinkan suaminya untuk 

berusaha di dalam rumahnya kemudian dijualnya barang tersebut. 

Dari kejadian tersebut para wanita karir mendapatkan dua pahala 

yang mana apabila hal itu dilakukan dengan ikhlas dan sesuai 

syariat Islam. 

4) Bidang Pertahanan dan Kemiliteran 

َأَنَسَِب نَِمَالِكٍَ َثاَبِتٍَعَن  بَ رَناََجَع فَرَُب نَُسُلَي مَانََعَن  يَىَأَخ  يَىَب نَُيَح  ثَ نَاَيَح  حَدَّ
كََانََرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَي وَِوَسَلَّمََيَ غ زُوَبأِمَُِّسُلَي مٍَ نَ صَارَِقاَلَ َالْ  وَةٍَمِن  وَنِس 

قِينََال مَاءََوَيدَُاوِينََال جَر حَى َمَعَوَُإِذَاَغَزَاَفَ يَس   
 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, telah 

mengabarkan kepada kami Ja'far bin Sulaiman dari 

Tsabit dari Anas bin Malik dia berkata: "Rasulullah SAW 

pernah berperang bersama-sama dengan Ummu Sulaim 

dan beberapa wanita Anshar, ketika perang berkecamuk, 
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mereka memberi minum dan mengobati tentara yang 

terluka.
54

  

Sebagaimana diriwayatkan dalam hadis di atas, keterlibatan 

wanita yang terjun dalam bidang Pertahanan dan Kemiliteran 

sudah aja sejak masa Nabi Muhammad SAW. Mereka kalangan 

wanita banyak yang ikut andil dalam penjagaan dalam peperangan 

salah satu sahabat wanita yang ikut serta tersebut adalah Ummu 

Sulam RA. Selain Ummu Sulaim juga ada Ummu Aiman yang ikut 

dalam barisan wanita yang memiliki keterlibatan langsung dalam 

bidang kemiliteran. Yakni sebagaimana dijelaskan dalam hadis di 

atas bidang kemiliteran tidak hanya ikut berperang tetapi juga 

membantu menyelamatkan mereka para korban perang, hal itu 

yang dilakukan oleh Ummu Aiman. 

Syekh Muhammad Al-Ghazali menjelaskan bahwa Imam 

Muslim meriwayatkan sebuah hadis dari Anas bahwa Ummu 

Sulaim pada perang Hunain, membawa sebuah bidik lalu Abu 

Thalhah melihatnya dan berkata kepada Rasulullah SAW “Ya 

Rasulullah ini Ummu Sulaim membawa bidik kemana-mana”, lalu 

Rasulullah SAW berkata kepada Ummu Sulaim “Untuk apa bidik 

ini?” maka Ummu Sulaim menjawab  “Saya membawanya untuk 

berjaga-jaga jika ada salah seorang musyrik mendekati saya akan 

saya robek perutnya dengan bidik ini”.
55
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Dengan adanya hadis tersebut menjelaskan keterlibatan 

wanita di medan peperangan membuktikan bahwa pada masa itu 

wanita telah aktif dalam pekerjaan diluar rumah mereka. Tentu 

pada masa kini telah terlihat banyak pula wanita ynag terjun dalam 

bidang pertahanan dan kemiliteran, seperti anggota Tentara 

Nasional Indonesia (TNI), dan Polisi Wanita (POLWAN) mereka 

mendedikasikan diri mereka terhadap pekerjaan mereka sebagai 

wadah menyalurkan bakat dan karier mereka.  

C. Peran Wanita karier Dalam Menjaga Kesetabilan dan Keharmonisan 

Keluarga  

Pada masa sekarang di dunia yang serba modern saat ini, peran wanita 

jelasnya sudah tidak lagi dikaitkan dengan kodratnya yang dahulu hanya 

diwajibkan menetap di dalam rumah untuk mengurus anak dan suaminya saja. 

Wanita pada masa sekarang memiliki peran yang sangat kompleks, peran 

wanita telah berkembang, berperan serta dalam setiap segi kehidupan 

masyarakat. Saat ini wanita yang telah memasuki dunia pekerjaan diharuskan 

melaksanakan peran ganda atas dua tanggungjawab pekerjaan dan tugas 

rumah tangga yang harus mereka jaga dengan baik, jika tidak seimbang 

pelaksanaan dan pembagian waktu, bisa saja dapat menghancurkan hubungan 

rumah tangga mereka ataupun kariernya. Terlebih lagi mereka para wanita 

yang berkerja secara penuh di luar rumah seperti halnya dokter, bidan, polisi 

wanita, ataupun buruh pabrik.
56
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Sebab itu begitu penting peran seorang wanita menjaga posisinya 

dalam rumah tangga dan kesetabilan harmonisnya hubungan keluarga yang 

telah dibangun tersebut. Saat ini permasalahan paling utama atas wanita 

pekerja luar rumah adalah berantakannya hubungan dalam keluarga, yang 

mana suami dan istri tidak mendapatkan keharmonisan yang terbangun secara 

tentram dan damai. Pada masa sekarang hubungan keseharian suami dan istri 

dalam rumah lumrahnya hanya memikirkan urusan kerja dan uang, walaupun 

tidak dapat dipukul rata seperti itu semua kondisi hubungan keluarga yang 

terbangun pada masa sekarang. Maka sebab itu perlu dijelaskan secara detail 

bagaimana sikap dan posisi wanita yang tepat mengenai tugas sebagai wanita 

yang bekerja juga sebagai seorang istri, supaya hubungan keluarga tetap 

damai tentram dan meminimalisir hancurnya sebuah rumah tangga. 

Islam sendiri telah memberikan tuntunan yang sangat jelas bagi para 

wanita dalam memelihara rumah tangganya untuk tetap terkendali dan setabil 

dan nyaman bagi anak-anak dan suaminya. Oleh karena itu seorang wanita 

harus menyadari posisi mereka dan mempelajari apa yang harus dilakukannya 

sebagai seorang istri ataupun peran sebagai ibu dan peran sebagai seorang 

wanita yang bekerja. Adapun posisi-posisi yang penting dalam hubungan 

keluarga adalah:
57

 

1. Posisi sebagai istri 

  Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya terkait 

hadis-hadis wanita. Sebagai istri, posisi ini harus disadari secara utuh oleh 

seorang wanita dalam hubungan keluarga. Dia diwajibkan untuk 
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menunaikan hak-hak suaminya terlebih dahulu, istri berkewajiban melayani 

suami ketika berada dirumah dan menjaga harta-harta yang diamanatkan 

padanya.  

2. Sebagai ibu dari anak-anaknya 

  Posisi ini juga yang paling utama bagi seorang wanita dalam 

hubungan keluarga, mereka harus menyadari bahwa kebutuhan seorang 

anak tidak hanya urusan materi, akan tetapi lebih terhadap pemberian kasih 

sayang yang sempurna, pendidikan yang diajarkan langsung oleh mereka 

sebagai ibu, mengenalkan mereka pada agama dan tuhannya, serta 

pengembangan karakter anaknya terhadap lingkungan sosial mereka. 

3. Sebagai wanita yang bekerja 

  Posisi wanita dalam hubungan keluarga yang memiliki pekerjaan 

diluar rumah, harus sadar secara penuh atas posisinya tersebut. Wanita yang 

memilih berkarier diluar rumah dengan atas izin suaminya diwajibkan 

mampu membagi waktunya untuk keluarga dan pekerjaan mereka. Para 

wanita yang bekerja diluar rumah hendaknya menjaga martabat dirinya 

dengan syariat-syariat Islam yang telah ditentukan dan menerapkan etika 

serta nilai-nilai hak suami atas dirinya yang bekerja diluar rumah. 

Berdasarkan dengan apa yang dijelaskan di atas, peran wanita dalam 

memelihara keharmonisan hubungan keluarga memiliki posisi yang berat. 

Seorang wanita memiliki peran yang sangat pokok dan penting dalam 

keharmonisan rumah tangga, sebagaimana diketahui bahwa wanita adalah 

salah satu pondasi terjalannya hubungan keluarga rumah tangga yang 

harmonis. Wanita yang berperan sebagai istri selayaknya bersikap lemah 
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lembut terhadap suaminya, hal ini merupakan syariat Islam yang ditetapkan 

terhadapnya tanpa memandang materi sebagaimana pepatah “ada uang suami 

sayang, tak ada uang suami ditendang.” Teramat banyak contoh wanita yang 

memperlakukan suami secara sepihak sehingga membuat suami tidak nyaman 

bersamanya, sebab itu wanita harus memiliki kesadaran penuh bahwa menikah 

dan menjadi istri terhadap suaminya adalah berhubungan dengan perjanjian 

dirinya terhadap Allah SWT. Selagi seorang suami bertanggungjawab penuh 

atas seorang istri maka penting bagi wanita menerapkan apa yang telah 

ditetapkan padanya sebagai istri. 

Posisi yang tidak kalah penting lainnya adalah posisi wanita yang 

menjadi seorang ibu dalam hubungan keluarga. Untuk mencapai sebuah 

keharmonisan keluarga peran sebagai ibu terhadap anak-anaknya wajiblah 

dipenuhi seorang wanita. Seorang ibu memiliki tugas yang paling utama 

dalam pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya dari masa kecil hingga 

dewasa. Sebab ibu memiliki ikatan yang kuat terhadap anak mereka, 

hendaknya wanita yang berperan sebagai ibu mendidik, dan mengenalkan 

pada nilai-nilai yang luhur. Supaya mereka tumbuh dengan baik dan mengenal 

tuhan mereka Allah SWT sedari kecil hingga dewasa kelak. Mendidik anak 

menjadi putra-putri yang shalih dan shalihah perlu sekali adanya bekal ilmu 

agama yang cukup, sebelum mendidik anak-anaknya seorang ibu dituntut 

memahami dan mempelajari ilmu-ilmu agama tersebut supaya menjadi contoh 

secara langsung bagi anaknya hingga dewasa kelak. Apabila bekal agama 

seorang ibu terlihat minimal, maka wajib bagi dirinya meminta hak belajar 

agama terhadap suaminya. 



65 

 

 

 

Tugas dan peran wanita sebagai seorang ibu di atas merupakan 

tanggungjawab yang harus disadarinya dan dilaksanakan sebaik-baiknya. Hal 

tersebut sangatlah berperan penting terhadap keharmonisan hubungan 

keluarga mereka dan menjadi visi utama dalam mencetak anak-anaknya yang 

berkarakter luhur ditengah kehidupan bermasyarakat. Tentu hal tersebut akan 

diwarisi secara berkelanjutan oleh sang anak kelak ketika beranjak dewasa dan 

menikah, mereka akan mengulangi pendidikan yang telah diajarkan ibu 

mereka terhadap anak-anaknya. Dengan demikian para ibu dan wanita 

umumnya selalu dituntut untuk mengadakan eksperimen demi eksperimen 

didalam mendidik generasi penerus, supaya umat manusia berhasil 

menciptakan tata nilai keluarga dan sosial yang luhur, untuk memperoleh 

kehidupan yang sejahtera, damai dan penuh tanggungjawab. 

Selanjutnya terkait wanita atau istri yang bekerja, posisi dan peran 

tersebut amatlah vital dalam menjaga hubungan keharmonisan keluarga. 

Seorang wanita yang bekerja seharian diluar rumah mulai pagi hingga petang 

tentu seringkali lalai akan kewajiban utama yang telah ditetapkan padanya. 

Para wanita dalam keluarga harus menyadari posisinya sebagai seseorang istri, 

ibu dan pekerja. Peran mereka menjadi lebih ekstra daripada wanita pada 

umumnya, sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis di atas. Bahwa 

diperbolehkannya wanita bekerja diluar rumah karena sebab hal yang sangat 

pokok seperti memenuhi kebutuhan keluarga dalam rumahnya. Akan tetapi 

apabila wanita sebagai istri dan ibu terlalu terlena dengan dunia kerja dapat 

menghancurkan hubungan keluarga mereka, sebab tidak terbangunnya rumah 

tangga yang sehat dan harmonis. Oleh karena itu hendaknya wanita yang 
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bekerja diluar rumah memperhatikan diri dan tugas yang paling utama terlebih 

dahulu, supaya keluarganya terjaga dan terpelihara. 

Diperbolehkan seorang wanita bekerja diluar rumah hanya kadar 

cukup seperti halnya mengikat dan menyita waktu mereka yang berlebihan 

sebagai seorang ibu ataupun istri. Adapun etika seorang wanita yang bekerja 

hendaknya bermusyawarah terhadap suami mereka supaya keharmonisan 

keluarga terpelihara dengan baik. Selanjutnya demi kesehatan mental dan 

kenyamanan seorang anak terhadap ibunya, seorang wanita yang bekerja di 

luar rumah hendaknya tetap memperhatikan anak-anaknya seperti halnya 

anak-anak umum lainnya. Memberikan mereka waktu yang cukup, bercerita, 

bercanda, dan berbagai macam pendekatan emosional terhadap seorang anak, 

sebab hal itu sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. 

Selain tugas-tugas utama dan pokok tersebut, terdapat peran fungsional 

yang didominasi oleh wanita dalam hubungan keharmonisan keluarga, 

yakni:
58

 

1. Fungsi Keagamaan: Wanita berfungsi sebagai aktivitas untuk menciptakan 

hubungan keluarga harmonis dengan mengenal, mencintai, mengabdi, 

pada tuhan Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Sehingga nantinya 

keluarga menjadi anggota yang beriman dan bertaqwa. 

2. Fungsi Ekonomi: Wanita bekerja berfungsi sebagai penyeimbang 

kesetabilan dan kesejahteraan ekonomi hubungan keluarganya yang lebih 

baik. 
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3. Fungsi afeksi: Yakni wanita bertugas menumbuh kembangkan hubungan 

keluarga dan kesehatan jiwa maupun mental yang diwarisi kasih sayang, 

ketentraman dan kedekatan. Seorang wanita. 

4. Fungsi Sosial: Wanita bertugas sebagai kegiatan yang ditujukan 

memelihara nilai-nilai luhur sosial atau kebersamaan bagi anggota 

keluarga untuk menciptakan suasana harmonis dalam kehidupan 

berkeluarga dan bermasyarakat. 

5. Fungsi pendidikan: Wanita berfungsi sebagai aktivitas untuk 

meningkatkan kemampuan anggota keluarga demi mendukung proses 

terciptanya penghidupan keluarga yang sejahtera. 

Sekiranya seperti itu penjelasan tentang wanita dalam hubungan 

keluarga yang dapat memberikan keharmonisan abadi didalamnya. Wanita 

perlu memahami, menyadari, melaksanakan, segala posisi tugas-tugasnya 

serta perannya sebagai seorang istri, ibu, dan wanita yang bekerja. Sebab 

tanpa adanya hal tersebut hubungan keluarga tidak akan berjalan dengan baik, 

bahkan bisa saja menjadi neraka dunia bagi mereka yang berkeluarga hanya 

mementingkan materi tanpa diimbangi dengan nilai-nilai luhur dalam 

berkeluarga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang Peran Wanita Karier Dalam Keluarga 

Perspektif Hadis maka dapat ditarik sebuah kesimpulan akhir: 

1. Diketahui secara jelas bahwa keterlibatan wanita dalam dunia karier  

dalam pandangan islam terdapat pendapat, yakni: 

a. Diperbolehkan dengan syarat  seorang wamita dalam kondisi yang 

mendesak seperti seorang janda dengan tangungan seorang anak .dan 

kesulitan ekonomi bersandarkan pada dalil Q.S At-Taubah 9:105 dan 

bermacam hadis yang telah disampaikan pada pembahasan klasifikasi 

hadis-hadis tematik. 

b. Di utamakan Para wanita bekerja di dalam rumah juga memiliki 

pemikiran yang berdasarkan dalil Al-Qur‟an maupun hadis. Ulama 

seperti Syekh Muttawali Asy-Sya‟rawi, Ibnu Katsir, Al-Qurthubi lebih 

condong mengutamakan mereka para wanita bekerja di dalam rumah. 

Adapun sandaran yang dijadikan dalil dalam Al-Qur‟an adalah Q.S Al-

Ahzab 34, Q.S an-Nisa 32 dan Hadis Rasulullah SAW yang 

memperingatkan untuk menjaga para wanita dikarenakan mereka salah 

satu fitnah terbesar. 

2. Adapun kategori klasifikasi Hadis tematik yang telah didapat adalah: 

Pertama, wanita dalam pandangan Islam; wanita tercipta dari tulang rusuk 

pria, wanita tercipta setara dengan laki-laki, wanita diciptakan sebagai 

perhiasan dunia. Kedua, wanita dalam hubungan rumah tangga; tanggung 
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jawab istri dalam rumah tangga, etika wanita sebagai seorang istri, hak 

wanita sebagai seorang istri, wanita sebagai seorang ibu. Ketiga, wanita 

dalam dunia pekerjaan; diperbolehkannya wanita bekerja di luar rumah 

dan aneka ragam profesi wanita karier dalam hadis. 

3. Terkait wanita dalam menjaga keharmonisan rumah tangga memiliki peran 

dan fungsi yang kompleks. Perihal peran seorang wanita hendaknya 

memiliki kesadaran penuh atas pemahaman serta pelaksaan yang tepat 

akan posisi dan tugasnya. Adapun kesimpulan ringkas terkait peran wanita 

memelihara kesetabilan rumah tangga adalah: Sebagai istri hendaknya 

bersikap lemah lembut, sebagai ibu hendaknya memberikan kasih sayang 

penuh, sebagai wanita yang bekerja di luar rumah hendaknya 

memprioritaskan keluarga terlebih dahulu. Selanjutnya terkait fungsi 

wanita dalam hubungan keluarga adalah: Fungsi keagamaan yang 

bertujuan menciptakan keharmonisan melalui iman dan taqwa, fungsi 

ekonomi bertujuan membantu menjaga kesetabilan keuangan, fungsi sosial 

bertujuan melekatkan dan memelihara nilai-nilai luhur terhadap generasi 

selanjutnya. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, terdapat faktor keterbatasan ataupun 

kekurangan yang dialami peneliti sehingga dapat menjadi bahan acuan 

pengembangan selanjutnya. Tentunya penelitian ini perlu dikembangkan, 

diperbarui dan diperbaiki kedepannya demi kedinamisan penelitian terkait 

hadis-hadis wanita yang berkarier dan wanita dalam hubungan keluarga. 

Kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: dalam penekanan 
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larangan wanita bekerja di luar rumah dan memelihara wanita dari fitnah 

sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah SAW. Kemudian terkait 

pandangan kalangan ulama penulis hanya memberikan pandangan secara 

sekilas saja, sehingga tidak bersifat komprehensif. 
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